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STRATEGI GURU PAI DALAM MENGATASI KESULITAN SISWA KELAS 1 SD DALAM PEMBELAJARAN ONLINE DIMASA PANDEMI
Oleh:
Aliffatoni Zarkasy
	Akar permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya kesulitan yang dialami oleh 2 (dua) orang siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara sewaktu belajar dirumah. Siswa yang lebih banyak menghabiskan waktu dirumah dengan bermain dan tidak ada kegiatan belajar yang dilaksanakan dengan semestinya selama diberlakukannya pembelajaran daring membuat perkembangan siswa terhambat. Dalam situasi ini membuat guru SDN 108 Bengkulu Utara berupaya secepat mungkin untuk mengatasi kesulitan yang dialami agar kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa tidak berkepanjangan dan adanya kemungkinan menambah permasalahan yang baru. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi guru dalam membenahi permasalahan yang dialami oleh siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara. 
	 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, penelelitian ini dilakukan yang bertempatkan di SDN 108 Bengkulu Utara, Desa Giri Mulya, Kecamatan Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu. Subjek dari penelitian ini meliputi guru kelas 1, guru pai, siswa kelas 1 dan orang tua. Metode yang digunakan dalam mengambil data adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. 
	Hasil dari penelitian yang dilaksanakan menyimpulkan bahwa guru dapat menerapkan strateginya dalam menangani kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 1. Komunkasi yang baik antara orang tua dan guru dalam membantu siswa selama pembelajaran daring, berupa arahan dan saran dan arahan dari guru dalam membantu mengatasi kesulitan siswa. Akan tetapi dengan memberi kesempatan bagi siswa kelas 1 untuk belajar dikelas menjadi bagian terpenting guru dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa, di dalam kelas guru dapat melanjutkan runtutan hasil kerjasama yang sebelumnya dilakukan dengan orang tua.
Kata Kunci: Kesulitan, Strategi Guru, dan Siswa Kelas 1  
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TEACHER’S STRATEGY IN OVERCOMING THE DIFFICULTIES OF 1ST GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS IN ONLINE LEARNING DURING THE PANDEMIC 
By:
Aliffatoni Zarkasy
	The root problem that underlies this research is the difficulties faced by two 1st grade students from SDN 108 North Bengkulu when learning from home. These students spend more time playing at home and lack proper learning activities during implementation of online learning, which hinders their development. In response, the teachers at SDN 108 North Bengkulu are making efforts to promptly adress the difficulties experienced by the students, ensuring that problems do not persist and potentially crate new issues. The purpose of this study is to describe the theachers’ strategies in addressing the problem faced by 1st grade students at SDN 108 North Bengkulu.
	The research adopts a qualitative approach and is conducted at SDN 108 North Bengkulu, in the village of Giri Mulya, Giri Mulya District, North Bengkulu Regency, Bengkulu. The subject of this study include 1st grade thechers, Islamic Religious Education (PAI) thechers, 1st grade students and parents. The data is collected trought observation, intervies and documentation. 
	The findings of this study conclude that theachers can implement strategies to address the difficulties faced by 1st grade students. Effective comunation between parents and theachers plays a crucial role in assisting students during online learning, providing guidance and advice from the theachers to overcome the students’ difficulties. Allowing 1st grade student’s the opportunity to learn in the classroom is a significant part of the theacher’s approach to overcoming the students’ difficulties, where the theacher can continue the collaborative offorts initiated whit parents. 
Keyword: Difficulties, Theacher’s Strategy, 1st Grade Students
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Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang menjadi sebuah tindak kesadaran manusia untuk meningkatkan kecerdasan, mengasah potensi, menambah wawasan serta meningkatkan kualitas diri. Pendidikan adalah sebuah kebutuhan seluruh manusia dan seharusnya menjadi konsumsi setiap manusia tanpa membedakan suku, agama, ras, ekonomi, bahasa, garis keturunan, jenis kelamin serta bentuk dan kondisi fisik. 
Penjelasan pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1 ayat 1, ialah “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” Lebih lanjut dijelaskan dalam pasal 1 ayat 4, yaitu “Peserta didik ialah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.[footnoteRef:1] [1:  Lantip Diat Prasojo dan Riyanto,  Teknologi Informasi Pendidikan Membahas Materi Dasar Teknologi Informasi yang Wajib Dikuasi Pemula TI, (Yogyakarta: Gava Media, 2011) hal 5] 

Melewati jalur pendidikan diharapkan terbentuk insan yang pandai dalam bidang pengetahuan ataupun memiliki ahklak yang baik. Pendidikan juga memberikan ilmu pengetahuan yang kelak akan menjadi bekal manusia dimasa depan.[footnoteRef:2] Guru merupakan salah satu faktor utama yang dapat menetukan kualitas sebuah pendidikan. Guru juga menempati garis terdepan di dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, dikarenakan guru merupakan orang yang secara langsung bertatap muka dengan peserta didik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.[footnoteRef:3] [2:  Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), hal. 40]  [3:  Ibid.,hal 2] 

Virus Covid 19 sudah tersebar di pelosok negeri kita tercinta selama hampir dua tahun lamanya, berbagai upaya telah diupayakan oleh pemerintah agar penyebaran virus Covid 19 tidak memberatkan masyarakat Indonesia. Pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB), pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), pembelajaran sekolah dilakukan secara jarak jauh dengan bantuan alat komunikasi jarak jauh yang berwujud handphone maupun laptop dan komputer. Sebagian dari upaya tersebut dilakukan oleh pemerintah guna memperkecil terjadinya penyebaran virus Covid 19. Dengan dibantu oleh ketaatan masyarakat menjalankan peraturan yang di tetapkan pemerintah mengenai penyebaran virus Covid 19, satu persatu masalah yang terjadi selama covid 19 mulai teratasi. Pasien yang terpapar Covid 19 sudah mulai menurun persentasenya, ekonomi sudah mulai tumbuh, kehidupan secara normal sudah terlihat di depan mata, semua ini terwujud atas kesadaran masyarakat atas bahaya Covid 19 dan ketaatan menjalankan protokol kesehatan. Tren positif ini menimbulkan kebijakan kebijakan baru, saat ini tempat tempat yang sebelumnya tidak boleh dikunjungi, kini sudah boleh dikunjungi dengan syarat seperti wajib menjalankan protokol kesehatan dan bahkan vaksin 2x juga menjadi syarat masyarakat untuk dapat berkunjung ketempat tersebut. Segala upaya tersebut di laksanakan dengan harapan dapat mencegah terjadinya pelonjakan pasien terpapar virus Covid 19.
Dimasa terjadinya gencar gencarnya lonjakan pasien yang terpapar virus Covid 19, banyak bagian dari masyarakat yang harus menelan pil pahit akibat penyebaran wabah virus Covid 19, pada saat itu pemerintah mengeluarkan kebijakan supaya pembelajaran sekolah dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) dimana guru dan siswa melaksanakannya dari kediaman masing masing. Sebuah sistem pembelajaran yang masih jarang diterapkan di sebuah instansi sekolah dasar. Dengan dibantu platfrom yang telah tersedia di gawai yang dimiliki oleh siswa dan guru, sistem belajar yang masih asing mau tidak mau harus terlaksanakan, dengan keterbatasan yang ada. Seperti yang kita tahu, tidak semua siswa dan guru mempunyai kemampuan yang sama dalam beradaptasi untuk menerima perubahan sistem pembelajaran yang baru, dan tentunya menimbulkan permasalahan  salah satunya di strategi pembelajaran yang harus di terapkan oleh guru agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan tentunya tidak menyulitkan siswanya.
Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga menggunakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilaksanan secara online, memanfaatkan aplikasi bimbel online, room meeting online maupun media sosial. Meskipun dimudahkan, pelaksanaan pembelajaran harus diberikan tugas yang pastinya dibawah pengawasan, guru juga bekerja lebih dari rumah dengan berkomunikasi dengan orang tua guna memastikan adanya interaksi antara guru dan orang tua. Pembelajaran daring dilaksanakan dengan kapasitas sekolah yang bersangkutan.[footnoteRef:4] [4:  Raihani Alfiah, “Startegi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020, hal.35] 

Dalam proses pembelajaran daring pengajar tidak bisa memastikan partisipasi siswa ketika pembelajaran daring berlangsung terhadap keseriusan siswa selama proses belajar berlangsung. Begitu juga dalam proses ujian dan evaluasi, contohnya saat ujian dimana biasanya tes atau ujian, guru atau dosen bisa melakukan pengawasan langsung, sehingga siswa mengerjakan soal dengan jujur, akan tetapi dalam kondisi pandemi seperti saat ini, pengajar tidak bisa memastikan kejujuran siswa dalam mengerjakan soal-soal ujian yang diberikan. Selain itu, pembelajaran yang mengasah ketrampilan dan olahraga juga praktikum di laboratorium, tidak bisa dilakukan di masa pandemi covid-19 ini. Padahal materi pelajaran tersebut mampu mendidik siswa mendapatkan karakter yang positif seperti ketelitian, ketekunan, kejujuran, hati-hati, menghargai proses, kerja keras dan tidak mudah menyerah dan Tidak semua guru paham bagaimana menggunakan fasilitas daring sebagai media pembelajaran, hasilnya banyak siswa mulai merasa tertekan dengan banyaknya tugas yang diberikan guru yang tidak memperhatikan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Di masa covid 19 saat ini banyak dampak yang di alami oleh seluruh masyarakat entah itu di sisi masyarakat kota, maupun dipelosok desa. yang di alami siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara yang mana peserta didik kelas satu masih sangat baru terhadap situasi sekolah baru kelas baru dan masyarakat sekolah yang baru sehingga siswa perlu bimbingan dan arahan secara khusus agar mereka mampu menghadapi pembelajaran yang baru di sekolah yang baru. Di masa pandemi saat ini siswa baru tidak bisa melakukan pembelajaran secara langsung dan melaukan belajar secara daring.
Guru menjadi salah satu komponen penting dalam pendidikan yang sangat penting, peran guru sangat vital dalam terlaksananya pembelajaran yang baik dan kondusif. Saat ini, guru dihadapkan dengan sebuah kondisi baru yang jarang terjadi di sekolah, terlebih sekolah dasar. Sebuah sistem belajar yang jarang dijumpai namun harus dilaksanakan, berbagai upaya di lakukan guna dapat beradaptasi dengan sistem belajar yang baru. Namun berbagai permasalahan muncul karena kurangnya persiapan yang mengakibatkan pembelajaran tidak efektif serta keterbatasan alat penunjang yang memadahi dalam menghadapi sistem pembelajaran yang berbasiskan teknologi. 
Siswa adalah manusia biasa yang memiliki perbedaan yang sangat beragam, ada siswa yang dibekali karunia Tuhan memiliki tingkat kecerdasan sehingga dapat mengikuti alur pembelajaran dengan sedikit kesulitan dan dapat berbuah keberhasilan berupa prestasi yang gemilang di sekolah. Akan tetapi dilain sisi, terdapat anak yang mengalami kesulitan-kesulitan selama berlangsungnya pembelajaran. Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat ditandai dengan kendala-kendala tertentu guna mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.[footnoteRef:5]  [5: Nur Varida, “Peran Guru Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VII D Semester Ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung”, Skripsi , Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020, hal. 8-9..] 

Sekolah dengan jenjang terendah hingga tertinggi pasti pernah menghadapi siswa yang memiliki permasalahan kesulitan belajar, permasalahan ini tidak hanya menyerang sekolah yang berada di perkotaan saja, akan tetapi sekolah-sekolah yang berada di pelosok desa turut merasakan permasalahan kesulitan belajar dengan segenap kesederhanaan dan minimnya sarana yang memadahi, sifat, jenis dan factor penyebab yang membedakan permasalahan yang terjadi di sekolah desa dan sekolah perkotaan.[footnoteRef:6]  [6: Andora Mayang Lestari, “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa di SD Negeri 47 Bengkulu Selatan”, Skripsi , Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021, hal. 8.] 

Indikasi terjadinya kesulitan belajar pada siswa dapat dikenali dalam berbagai rupa, seperti terjadinya pemerosotan hasil belajar, adanya perubahan perilaku siswa maupun perilaku yang menyimpang. Perilaku menyimpang timbul dengan berbagai macam bentuk, seperti usil terhadap teman, merusak peralatan sekolah, tidak memperhatikan guru atau kerap membolos. Walaupun perilaku menyimpang adalah salah satu gejala terjadinya kesulitan belajar, akan tetapi tidak semata-mata kesulitan belajar timbul dikarenakan perilaku yang menyimpang. Pengalaman serta keahlian guru dibutuhkan guna dapat mengidentifikasi perilaku menyimpang itu. [footnoteRef:7] [7:  Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press. 2007), hal. 154.] 

SDN 108 Bengkulu Utara merupakan sekolah yang terletak di sebuah pedesaan di Provinsi Bengkulu, desa yang sebagian besar penduduknya bermata pencahariaan sebagai petani sawit, petani karet, dan buruh pabrik. Mata pencaharian tersebut aktivitasnyan banyak di lakukan dipagi hingga sore hari, sehingga kurangnya waktu untuk mendampingi buah hati saat melaksanakan proses belajar mengajar yang sebagian besar dilakukan di pagi hingga siang hari. Situasi ini menjadi salah satu penyebab kurang maksimalnya pembelajaran secara daring, karena pembelajaran hanya diawasi sang guru yang terpaut jarak yang tidak dekat.
Pembelajaran daring sudah menjadi bagian penting dari pendidikan di Indonesia, terutama pada saat diberlakukannya pembatasan aktivitas social di luar rumah pada saat dalam kondisi darurat Covid-19 tengah melanda Indonesia. Pada saat berada dalam situasi yang mendesak seperti ini alasan mengapa sedikit banyak, partisipan pendidikan memerlukan bantuan pembelajaran daring untuk tetap bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dengan memahami pentingnya pembelajaran daring, guru dan siswa dapat memastikan bahwa pendidikan merupakan prioritas utama dan lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul setiap saat dan pada saat yang tidak dapat di duga-duga.
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Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Fokus penelitian yang dimaksud adalah untuk memberikan batasan penelitian untuk mendapatkan data-data yang sesuai. Pembatasan masalah pada penelitian kualitatif ini berdasarkan pada tingkat kepentingan dari permasalahan yang didapati di tempat penelitian. Penelitian ini difokuskan pada “Strategi Guru  PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD Dalam Pembelajaran Online” 
2. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut
a. Bagaimana dampak pandemi covid-19 mempengaruhi pembelajaran secara daring pada peserta didik kelas 1 di SDN 108 Bengkulu Utara?
b. Bagaimana Strategi guru dalam mengatasi kesulitan siswa kelas 1 dalam pembelajaran online di masa pandemi covid 19 di SDN 108 Bengkulu Utara?
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1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui permasalahan pembelajaran apa yang di alami siswa kelas I SDN 1 Bengkulu Utara selama diberlakukannya sistem pembelajaran jarak jauh. 
b. Mengetahui bagaimana langkah dan strategi guru dalam mengatasi permasalahan yang di hadapi agar pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penulisan ini adalah
a. Untuk menambah wawasan bagi peneliti serta umumnya bagi para pembaca.
b. Untuk mengetahui dampak pandemi dalam mempengaruhi kegiatan belajar siswa dan bagaimana solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.
c. Untuk memberikan suatu pertimbangan dalam meningkatkan kembali sistem pembelajaran di masa pandemi covid-19 terkhusus di SDN 108 Giri Mulya.
[bookmark: _Toc141967242]Sistematika Pembahasan
1. BAB I pendahuluan. Pendahuluan adalah bagian awal yang didalamnya berisikan latar belakang masalah yaitu sebuah pengulasan singkat tentang akar dari permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya terdapat fokus dan pertanyaan penelitian yaitu bagian yang menguraikan tentang fokus serta pertanyaan yang akan diteliti. Kemudian ada tujuan dan kegunaan penelitian, ialah pemaparan mengenai tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian. Dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang menguraikan pembahasan dalam proposal ini. 
2. BAB II kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka ialah pemaparan beberapa hasil atau informasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu yang hampir serupa dengan penelitian ini dan pada bagian landasan teori ini menjabarkan mengenai landasan, teori, konsep, pemikiran serta gagasan yang berhubungan dengan topik penelitian. 
3. BAB III metode penelitian. Bagian metode penelitian ini akan menjelaskan serangkaian sistem atau alur yang akan dilaksanakan peneliti dalam proses penelitian. Bagian ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, tempat penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data. 
4. BAB IV hasil penelitian dan pembahasan. Ialah bagian yang akan menguraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta pemaparan mengenai jawaban dari beberapa masalah yang muncul.
5. BAB V kesimpulan dan saran. Merupakan bagian paling akhir, yaitu penjelasan tentang kesimpulan dari hasil penelitian.
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Sebelum memulai penelitian ini, peneliti telah mengambil beberapa penelitian lampau yang ulasanya masih saling berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Khususnya penelitian yang masih berlaitan mengenai strategi belajar yang diterapkan guru kelas I SD, adapun beberapa penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:
Hasil penelitian dari Raihani Alfiah yang berjudul “Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN):  Palangkaraya. Penelitian ini dilaksanakan dengan dasar penggunaan strategi oleh guru dalam pembelajaran jarak jauh supaya pembelajaran yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan efektif, efisien serta optimal. Penelitian ini menguraikan tentang strategi yang digunakan guru PAI kelas IX di SMPN 2 Katingan Hilir semasa pandemi covid-19, mengetahui permasalahan yang menjadi penghambat guru dalam menjalankan strategi pembelajaran PAI.[footnoteRef:8] Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah fokus penelitian, pada penelitian di atas fokus penelitiannya adalah Strategi Guru Dalam Pembelajaran PAI sedangkan fokus penelitian pada penelitian yang akan dilaksanakan adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online.  [8:  Raihani Alfiah, “Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020.] 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Umi Maisaroh yang berjudul “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pesera Didik Kelas Rendah di MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”. Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Tulungagung. Penelitian ini menjelaskan peserta didik memiliki kendala dalam proses belajar mengajar yaitu kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Disamping kesulitan tersebut, guru dan orang terdekat siswa kurang dalam memberikan semangat dan motivasi kepada siswa. Peran guru sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kesulitan yang dialami siswa guna menerapkan strategi yang cocok dalam mengatsi kesulitan siswa.[footnoteRef:9] Yang membedakan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus penelitian, pada penelitian diatas adalah Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas Rendah, sedangkan fokus penelitian ini adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online.   [9:  Umi Maisaroh, “Startegi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas Rendah di MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”, Skripsi , Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020.] 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Harizah Zain, Ika Candra Sayekti dan Rita Eryani yang berjudul "Problematika Pembelajaran Daring pada Peserta Didik di Sekolah Dasar". Jurnal. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dapat disimpulkan penelitian ini mengulas tentang permasalahan - permasalahan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Pungusari 1 dalam menjalankan pembelajaran daring. Permasalahan yang muncul dari sisi siswa, orang tua dan juga guru yang terlibat, pembelajaran daring yang dipandang efektif oleh pemerintah untuk menggantikan aktivitas pembelajaran tatap muka selama penyebaran virus covid 19 sepenuhnya dapat ditanggulangi dengan baik. Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah jika fokus penelitian ini adalah Problematika Pembelajaran Daring pada Peserta Didik, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan fokus penelitiannya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ridho Putra Setiawan dengan judul “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran AL-Qur’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah Negeri 05 Tulungagung”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Penelitian ini membahas sebuah permasalahan yang dihadapi siswa, permasalahan yang dapat menimbulkan menurunya prestasi belajar siswa terutama di mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Permasalahan yang dihadapi adalah kesulitan belajar, peran guru untuk dapat memecahkan permasalahan kesulitan belajar pembelajaran ditakutkan berjalan tidak optimal.[footnoteRef:10] Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah, focus penelitian pada penelitian diatas adalah Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran AL-Qur’an Hadist, sementara itu focus penelitian yang akan dilaksanakan adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [10:  Ridho Putra Setiawan, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MTsN 05 Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019”. Skripsi , Tulungagung, 2019. ] 

Penelitian yang dilakukan Mohamad Raisul Ghozali yang berjudul “Strategi Guru Al-Qur’an Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Tulungagung. Penelitian ini membahas tentang kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya kesulitan belajar harus segera ditanggulangi guna mencapai tujuan pendidikan.[footnoteRef:11] Yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada focus penelitian, pada penelitian diatas fokusnya adalah Strategi Guru AL-Qur’an Hadist dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [11:  Mohamad Raisul Ghozali, “Strategi Guru Al-Qur’an Hadist dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016”, Skripsi , Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016. ] 

Penelitian yang dilaksanakan Irda Rizki Fauziyah yang berjudul “Strategi Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh pada Era Pandemi Covid-19 di MI Unggulan Miftahul Huda Gampengrejo Kediri”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Tulungagung. Penelitian ini menjabarkan tentang strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19, pada pembelajaran selama Covid-19 masih banyak guru yang mengalami kesulitan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (penilaian).[footnoteRef:12] Yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus penelitian, dalam penelitian di atas yang menjadi focus adalah Strategi Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh, sementara itu pada penelitian yang akan dilaksanakan fokusnya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online.  [12:  Irda Rizki Fauziyah, “Strategi Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Era Pandemi Covid-19 di MI Unggulan Miftahul Huda Gampengrejo Kediri”, Skripsi , Tulungagung, 2021. ] 

Penelitian yang telah dilaksanakan Nur Varida yang mengangkat judul “Peran Guru Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VII D Semester Ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan. Lampung. Skripsi ini meneliti tentang kesulitan belajar yang dialami siswa dikarenakan kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran. Koordinasi antar guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa, memotivasi siswa dan memantau siswa guna mengetahui bimbingan yang dilaksanakan berbuah keberhasilan atau tidak.[footnoteRef:13] Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada focus penelitian, dalam penelitian diatas focus yang digunakan adalah Peran Guru Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VII D, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan fokusnya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengtasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [13:  Nur Varida, “Peran Guru Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VII D Semester Ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung”, Skripsi , Lampung: UIN Raden Intan, 2018.] 

Penelitian yang dilaksanakan Andora Mayang Lestari yang berjudul “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa di SD Negeri 47 Bengkulu Selatan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Bengkulu. Pada penelitian ini membahas tentang kesulitan belajar yang dialami siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, yang berakibat pada peserta didik tidak dapat menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) tepat waktu dan mengerjakannya di sekolah dan letak peran seorang guru dalam menyelesaikan masalah yang dialami siswa.[footnoteRef:14] Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah focus penelitian diatas adalah Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika, sedangkan dalam penelitian ini focus penelitiannya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online.  [14:  Andora Mayang Lestari, “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa di SD Negeri 47 Bengkulu”, Skripsi , Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021] 

Penelitian yang dilaksanakan Melisa Putri dkk yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring di Era Pandemi (Studi Kasus pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar)”. Jurnal. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Jambi. Jambi. Penelitian ini berfokus pada mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa kelas III sekolah dasar, peran orang tua dan guru lebih ditekankan untuk dapat mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa.[footnoteRef:15] Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada focus penelitian, pada penelitian diatas fokusnya adalah Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring, sedangkan pada penelitian ini focus penelitiannya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [15:  Melisa Putri dkk., “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring di Era Pandemi (Studi Kasus pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar)” Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. VIII (2021)] 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Yusuf Siregar dan Suhairin Amiril Akbar yang berjudul “Strategi Guru dalam Menigkatkan Kualitas Mengajar Selama Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal. Manajemen Pendidikan Islam. UIN Sumatera Utara. Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kualitas guru selama pembelajaran dimasa pandemi.[footnoteRef:16] Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah focus penelitin, penelitian diatas fokusnya adalah Strategi Guru dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar, dan dalam penelitian ini fokusnya adalah Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [16:  Muhammad Yusuf Siregar dan Suharian Amiril Akbar, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Selama Masa Pandemi Covid-19”, At-Tarbawi: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan, Vol. VII (2020)] 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dwi Hardani Oktawirawan yang berjudul “Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal. Fakultas Psikologi. Universitas Surabaya. Surabaya. Penelitian ini membahas tentang kecemasan yang di alami siswa pada pembelajaran dimasa pandemic, penelitian ini menunjukkan penyebab kecemasan yang terjadi diantaranya : kesulitan memahami materi, kesulitan mengerjakan tugas serta kekhawatiran akan tugas selanjutnya.[footnoteRef:17] Yang membedakan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah, letak focus permasalahan yang diteliti, pada penelitian diatas lebih berfokus pada Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelajaran, dan pada penelitian yang akan dilakukan berfokus pada Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online. [17:  Dwi Hardani Oktawirawan, “Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19” Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Batanghari Jambi, Vol. XX (2020)] 
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1. Strategi Guru
a. Pengertian Strategi 
Sebutan strategi bermula dari bahasa Yunani ‘Strategos’, yang memiliki arti keseluruhan usaha termasuk perencanaan, cara dan taktik yang diguanakan oleh militer untuk mencapai kemenangan dalam peperangan.[footnoteRef:18] Makna strategi di dalam dunia pendidikan pasti memiliki makna yang tidak sama dengan pengertiannya dalam dunia kemiliteran. Instructional strategies are the general viewpoints and of action one adopts in order to choose the instructional methods. Thus a strategy which advocates active learner participation in the lesson. (Romiszowski, 1981) Dalam situasi ini, strategi pengajaran memiliki makna untuk meminmalisir sampai pada titik minimal pengaplikasian metode ceramah dengan peserta didik yang pasif, dan menumbuhkan beberapa refrensi metode-metode dengan siswa yang lebih aktif, bagaikan seminar antar kelompok, pembentukan kerja kelompok, tutorial individual atau paket pengajaran mandiri.[footnoteRef:19] [18:  Hamalik Oemar, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung; Mandar Maju, 1993), hal 1]  [19:  Ibid.] 

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana yang cermat yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiaanya.[footnoteRef:20] [20:  Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang; UIN Malikipress, 2011), hlm. 09] 

Strategi pembelajaran ialah rancangan tindakan termasuk pengaplikasian metode dan pemakaian berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat menetapkan pendekatan yang akan diguanakan guru untuk mendapatkan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah sebuah konsep yang dipilih untuk menggapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi pembelajaran mencakup pendekatan, metode serta teknik pembelajaran. Guru harus bisa meninjau output dan dampak pembelajaran dalam memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan.[footnoteRef:21] Langkah operasional atau upaya yang digunakan untuk mengaplikasikan strategi pembelajaran yang akan digunakan disebut metode pembelajaran. Metode pembelajaran diaplikasikan oleh guru untuk mewujudkan lingkungan belajar dan melandasi aktivitas guru dan siswa. Metode merupakan upaya mengutarakan materi pembelajaran agar dapat meraih tujuan pembelajaran. Metode adalah cara membimbing yang sudah tersusun berlandaskan prinsip dan sistem tertentu. Teknik ialah langkah untuk menjalankan pembelajaran di kelas. Teknik yang dipakai wajib konsisten dengan metode pembelajaran serta sesuai dengan metode pembelajaran yang telah ditentukan. Sejumlah teknik dapat digunakan dalam sebuah metode pembelajaran. Sedangkan kepiawaian mengajar adalah kemampuan guru melakukan aktivitas mengajar, mulai dari pembuatan perencanaan, mewujudkan pembelajaran, hingga melaksanakan penilaian.[footnoteRef:22]  [21:  Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2019), hlm : 99]  [22:  Ibid., hal. 100.] 

Penentuan strategi pembelajaran tidak lepas dari kurikulum yang berlaku dan karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik terutama yang bersangkutan dengan pengalaman awal serta pengetahuan siswa, ketertarikan siswa, gaya belajar siswa, dan perkembangan siswa.[footnoteRef:23] Strategi pembelajaran dapat diperbedakan dengan jelas, akan tetapi di dalam pelaksanaanya bisa terjadi penerapan beberapa strategi di dalam sebuah pembelajaran. Contohnya seorang pendidik memberikan materi pelajaran memakai metode ceramah (kelompok strategi pembelajaran langsung), dilain sisi juga menerapkan metode interprestasi dengan memberikan pertanyaan pada siswa untuk menentukan urgensi dari informasi yang disampaikan (kelompok strategi pembelajaran tidak langsung).[footnoteRef:24]  [23:  Ibid. hal. 155.]  [24:  Ibid.] 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif serta efisien untuk siswa agar dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan diharapkan dapat memberikan meringankan guru dalam menjalankan tugas. 
b. Guru
1) Pengertian Guru Agama Islam
Guru merupakan salah satu tenaga kependidikan professional memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan berhasilnya pelaksanaan pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat menciptakan sebuah proses belajar yang efektif serta efisien, dengan memberikan pemahaman dan penguasaan akan berbagai strategi dan model belajar yang digunakan disaat berlangsungnya proses pembelajaran.[footnoteRef:25]   [25:  Raihani Alfiah, “Startegi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020, hal.20] 

Secara sederhana guru adalah tenaga pendidikan yang mewariskan segudang ilmu yang dimiliki kepada siswa dan orang yang dianggap masyarakat yang dianggap professional dalam bidang pendidikan. Dengan bekal ilmu yang dimiliki, guru dapat mengarahkan siswa masuk dalam kategori orang-orang cerdas.[footnoteRef:26] [26:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 112.] 

2) Tugas guru pendidikan agama islam
Sebagai seseorang yang mengabdikan dirinya di dunia pendidikan, secara umum yang kita ketahui seorang guru tugasnya berupa mengajar, menyampaikan ilmu kepada peserta didik, mengevaluasi hasil dari belajar mengajar yang telah dilangsungkan. Sebagai seseorang yang dalam kehidupan sehari harinya tenaganya dibutuhkan untuk dapat membimbing anak didik, dengan di ikuti pesatnya perkembangan teknologi guru juga dituntut dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dengan tujuan meningkatkan efektifitas belajar dan pembelajaran yang inovatif.
Disamping adanya unsur lain yang digunakan menunjang pembelajaran terlaksana dengan baik seperti kurikulum yang berlaku dan sarana prasarana seorang guru adalah orang yang memiliki peran sangat penting dalam kelas, karena mutu sebuah pembelajaran dapat diukur dari kualitas guru yang memegang kendali siswa dalam kelas, peran guru didalam kelas sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa.[footnoteRef:27] [27:  Umi Maisaroh, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas Rendah di MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”, Skripsi , Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020, hal. 22.] 

Umumnya tugas guru yang kita ketahui adalah membimbing, mencerdaskan dan memberikan contoh yang baik terhadap siswa. Namun disamping itu guru juga memiliki peran dan tugas lain: 
a) Guru sebagai pendidik 
Guru merupakan seorang sosok yang dijadikan contoh dan panutan oleh peserta didik dan masyarakat sekitarnya. Untuk menjaga proses pelestarian dan penerusan nilai, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma terhadap generasi muda.[footnoteRef:28] [28:  Ibid., hal.20] 

b) Guru sebagai fasilitator 
Dalam memudahkan siswa pada kegiatan belajar mengajar, seorang guru memiliki peran memberikan pelayanan terbaik untuk siswa. Suasana kelas yang tidak tenang dan kurang kondusif dapat mengakibatkan rendahnya ketertarikan peserta didik pada pembelajaran. 
c) Guru kreativ 
Kreativitas didefinisikan dapat meciptakan suatu hal baru ataupun modifikasi dari apa yang telah ada. Kreativitas guru diharapkan dapat menciptakan atmosfir belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa.[footnoteRef:29] [29:  Ibid., hal. 21] 

c. Strategi guru dimasa pandemi
Pembelajaran online yang dilaksanakan dimasa pandemic benar-benar memberikan efek dan dampak pada guru. Kepiawaian guru dalam mengoperasikan gawai dapat memberikan kualitas belajar mengajar yang disajikan guru agar memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain kepiawaian guru dalam fasilitas seperti laptop, computer, telephone gengam, jaringan internet menjadi fasilitas utama yang menjadi penunjang guru dalam melaksanakan pembelajaran online serta dalam menerapkan strategi yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.[footnoteRef:30] Berikut beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pada pembelajaran online dimasa pandemi: [30:  Muhammad Yusuf Siregar dan Suharian Amiril Akbar, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Selama Masa Pandemi Covid-19”, At-Tarbawi: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan, Vol. VII (2020), hal. 204-205.] 

1. Membuat metode dan strategi belajar semenarik mungkin
Teknologi dapat dimanfaatkan guru untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang menarik untuk dikonsumsi oleh siswa. Seperti membuat video pembelajaran yang dapat mengintegrasikan suara, gambar dan symbol. Selain pembuatan video pembelajaran, guru juga dapat melakukan pembelajaran melalui media social seperti live Instagram, live youtube ataupun live facebook. Visualisasi materi ajar akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.[footnoteRef:31] [31:  Melisa Putri dkk., (Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring di Era Pandemi (Studi Kasus pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar)” Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. VIII (2021), hal. 99-100] 

2. Komunikasi guru dan orang tua 
Untuk dapat memotivasi siswa, dibutuhkan penyampaian informasi antara guru dan orang tua agar dapat membicarakan permasalahan yang dialami oleh siswa, agar dapat masalahnya dapat dipecahkan secepat mungkin. Serta dapat membicarakan tentang pendampingan yang harus dilakukan oleh orang tua dirumah.
2. Kesulitan Belajar 
a. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar atau learning disability yang lazim didengar dengan istilah learning disorder atau learning difficulty adalah sebuah kelainan yang menjadikan individu yang berkaitan sulit untuk mengikuti kegiatan belajar dengan efektif. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar tidak mudah untuk dikenali karena faktor yang mempengaruhi sangat kompleks. Bahkan, faktor yang menjadi pemicu tidak dapat diketahui, namun bisa menjadi pengaruh terhadap kinerja otak dalam menyerap dan mencerna informasi serta kesanggupan belajar di mata pelajaran tertentu.[footnoteRef:32] [32:  Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Cet, II;Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), hal 3.] 

Kesulitan belajar merupakan sebuah keadaan yang mengacu pada beberapa kelainan yang mengakibatkan pada pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan informasi secara verbal dan non verbal. Kelainan dalam salah satu atau lebih yang bersangkutan dengan perihal menerima informasi, proses berfikir, proses mengingat, dan proses belajar yang menjadi penyebab kesulitan belajar. Yang pada akhirnya memberikan pengaruh pada operasi intelektual secara umum. [footnoteRef:33] [33: Ibid.,hal 17 ] 

Permasalahan kesulitan belajar bisa dapat diderita oleh siswa manapun dan permasalahan ini tidak bisa dipandang mudah, karena banyak faktor yang dapat menjadi pemicu kesulitan belajar yang dihadapi siswa.[footnoteRef:34] Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan kesulitan belajar adalah sebuah permasalah yang menyerang siswa yang menimbulkan efek berupa pembelajaran yang kurang efektif dan menyebabkan permasalahan berupa penurunan prestasi pada siswa yang mengalami permasalahan kesulitan belajar. [34:  Umi Mai Saroh, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas Rendah di MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”, Skripsi, Tulungagung: UIN Satu Tulungagung, 2020, hal. 25] 

b. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
Secara universal kesulitan belajar berawal dari kelainan dalam salah satu atau lebih proses yang bertautan dengan kemampuan menerima informasi, teknik berfikir, proses mengingat, dan proses belajar.[footnoteRef:35] Hal lain yang bersangkutan dengan permasalahan belajar adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian para ahli pendidikan, ada dua faktor yang meberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang didapat siswa, yaitu faktor internal (faktor yang timbul dari dalam pribadi peserta didik itu sendiri) serta faktor eksternal (faktor yang terjadi dari luar diri peserta didik). Berikut faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa: [footnoteRef:36] [35:  Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Cet, II;Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 17]  [36:  Muhammad Irham dan Novan Andi Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2013), hal. 264-266.] 

1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang muncul karena disebabkan permasalahan yang terjadi dari pribadi peserta didik sendiri, hal ini umumnya terjadi karena perkembangan fungsi otak seseorang. Faktor internal yang timbul dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi: 
a Daya ingat rendah 
Kemampuan dalam mengingat apa yang dilihat dan dengar atau apa yang telah dialami adalah salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan berfikir. Hal ini dikarenakan kemampuan berfikir hubungannya erat dengan kemampuan mengingat. Kesanggupan mengingat apa yang dilihat dan apa yang didengar dapat dikembangkan dengan memfokuskan perhatian siswa terhadap apa yang dilihat dan didengar.[footnoteRef:37] [37:  Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya. (Cet, II; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), hal 34] 

b Terganggunya alat indra
Informasi yang didapat oleh siswa melewati pancaindera, bagai mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar, kulit untuk meraba, lidah untuk mengecap dan hidung untuk mencium bau. Kesulitan dalam persepsi dapat mengakibatkan kesulitan dalam menerima informasi dari sekitar dengan akurat. Seperti kesulitan dalam persepsi visual yang mengakibatkan kesulitan mempersepsikan benda yang dilihat oleh mata yang dapat menyebabkan mengenali wujud benda, sulit untuk menentukan letak benda yang terlihat.[footnoteRef:38] [38:  Ibid,. hal. 36] 

c Kerusakan otak 
Hubungan antara luka pada otak mengakibatkan kelainan persepsi visual dan auditif yang berkaitan dengan perkembangan bahasa, persepsi, perilaku dan lainnya.[footnoteRef:39] Akibat terjadinya luka minimal pada otak (minimally brain damage/MBD), terjadi disfungsi minimal otak (minimal brain dysfunction) yang menjadi penyebab kesulitan belajar.[footnoteRef:40] [39:  Ibid., hal.18]  [40:  Ibid., hal. 22] 

d Autisme 
Autisme merupakan keadaan yang diakibatkan adanya kelainan dalam perkembangan otak yang timbul dengan kelainan dalam interaksi sosial, komunikasi dan perilaku yang sangat kaku dan pengulangan perilaku.[footnoteRef:41]  [41:  Ibid., hal. 227] 

e Rasa percaya diri 
Modal awal belajar yang sangat penting yang harus dimiliki siswa adalah rasa percaya diri. Terciptanya rasa percaya merupakan sebuah proses belajar untuk merespon berbagai rangsangan dari luar diri siswa dengan membangun interaksi dari lingkungan sekitarnya.[footnoteRef:42] Siswa dapat mengalami masalah kurangnya rasa percaya diri dari deskriminasi yang dilakukan oleh pertemanan dan kehidupan bermasyarakat yang toxic. [42:  Mutia Rahma Setyani dan Ismah, Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2018, hal. 75] 

f Kesulitan emosi 
Anak yang mengalami kesulitan dalam proses emosional mendapat kesulitan dalam membaca dan memahami sinyal-sinyal emosi yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitarnya. Kesulitan ini berakibatkan siswa akan menunjukkan perilaku yang tidak seharusnya ia lakukan.[footnoteRef:43] [43:  Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Cet, II;Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 101] 

2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yang muncul dari luar diri siswa karena pengaruh lingkungan yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar berupa: 
a Lingkungan keluarga 
1) Orang tua 
Orang tua merupakan orang paling dekat yang memiliki hubungan biologis dengan anak. Orang tua memiliki andil besar dalam membesarkan dan bertanggung jawab akan masa depan anak. Faktor orang tua yang dapat memicu terjadinya kesulitan belajar seperti kurangnya keharmonisan dalam keluarga 
2) Faktor ekonomi keluarga
Keadaan keluarga dan lingkungan yang miskin dan kekurangan adalah salah satu faktor yang memiliki berkontribusi dalam peningkatan jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dikarenakan tidak memperoleh intervensi yang sesuai dapat menyebabkan kerugian bagi peserta didik baik secara sosial maupun ekonomi. Siswa yang merasakan kesulitan belajar disebabkan karena peserta didik tersebut tidak menerima bantuan untuk menanggulangi kesulitan belajar yang mereka alami, penerima tunjangan kemiskinan yang terlalu lama, orang tua yang tidak berkesanggupan menafkahi keluarganya dengan pekerjaan yang mereka miliki.[footnoteRef:44] [44: Ibid., hal. 13] 

b Lingkungan sekolah 
Siswa merasa nyaman dan tenang dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari kondisi sarana prasarana yang tersedia disekolah dan juga sistem sosial disekolah. Sarana prasana yang lengkap dan terawat dengan baik dapat menunjang dan memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar. Hubungan guru dengan siswa yang tidak baik, guru kurang berkualitas, guru ringan tangan, siswa yang usil terhadap siswa lain juga merupakan faktor yang dapat menjadi faktor terjadinya kesulitan belajar yang dialami pada siswa.
c Lingkungan masyarakat
Teman bergaul dalam bermasyarakat dapat menimbulkan pengaruh tingkat kesulitan belajar siswa. Pergaulan bebas yang tidak terkontrol dapat membawa pengaruh buruk terhadap siswa. Kehidupan bermasyarakat di lingkungan anak juga berpengaruh pada siswa. Kondisi lingkungan yang memiliki kebiasaan buruk dapat memberi pengaruh buruk pula kepada siswa. Namun kondisi lingkungan yang baik, terpelajar dan agamis akan memberi dampak baik pula kepada peserta didik itu sendiri. 
c. Kesulitan siswa dimasa pandemi 
Berlangsungnya pembelajaran online tidak selalu dapat berjalan dengan baik dan lancar, terlebih siswa dan guru yang tinggal di daerah pelosok terpencil. Kepemilikan gawai, laptop serta koneksi internet yang kurang memadahi adalah permasalahan yang paling mendasar dalam pembelajaran yang dilaksanakan secara online. Keluhan banyaknya tugas-tugas yang diberikan oleh guru juga memberatkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran online. Pada pembelajaran ini, beban yang ditanggung oleh siswa harus diukur baik materi ataupun waktu, tugas. Kegiatan belajar mengajar dikelas tidak selalu dilaksanakan dalam bentuk tugas dan mengerjakan soal dalam jumlah yang banyak.[footnoteRef:45] Berikut beberapa factor penyebab kesulitan belajar yang dihadapi siswa dimasa pembelajaran online dimasa pandemi: [45:  Melisa Putri dkk., (Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring di Era Pandemi (Studi Kasus pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar)” Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. VIII (2021), hal. 93.] 

1 Signal internet yang tidak stabil 
Jaringan internet yang tidak stabil dapat menunda waktu peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, file pembelajaran yang berukuran besar membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk di download dan dibuka oleh siswa. Selain itu, jaringan internet yang tidak stabil juga mengancam siswa untuk dapat mengumpulkan tugas tepat waktu.
2 Belum memiliki telephone genggam 
Factor ekonomi setiap orang tua siswa tidak dapat disama ratakan, ada anak-anak yang kurang beruntung yang harus menelan pil pahit atas ekonomi yang dibawah rata-rata yang menerpa nasib mereka, sehingga untuk melaksanakan pembelajaran secara online harus menumpang di gawai teman atau hanya sekedar mencari tahu pembelajaran apa yang telah dilaksanakan, ada tugas yang harus segera dikumpulkan atau tidak. 
3 Mahalnya harga kuota yang harus dibayar
Di daerah-daerah tertentu tidak semua provider yang tersedia di Indonesia dapat diakses oleh telephone genggang, sehingga variasi harga kuota internet hanya sedikit, dan mau tidak mau harus membeli dari provider yang dapat diakses didaerah tersebut.
4 Rendahnya dukungan (pendampingan) orang tua 
Pendampingan dari orang tua pada pembelajaran dimasa pandemi sangat dibutuhkan siswa agar dapat melaksanakan pembelajaran dan juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan didalam sekolah. 
5 Semangat Belajar Rendah 
Kurang bersemangatnya siswa di sebabkan rendahnya interaksi yang dilakukan oleh siswa dan guru walaupun fasilitas yang tersedia telah memadai untuk melaksanakan pembelajaran daring. Disamping itu aktivitas siswa yang lebih sering dilaksanakan dirumah dapat menimbulkan rasa jenuh yang dapat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar daring.[footnoteRef:46] [46:  Nur Harizah Zain, dkk,. "Problematika Pembelajaran Daring pada Peserta Didik di Sekolah Dasar", Universitas Muhammadiyah Surakatrta, No. 4 Vol. 5 (2021), hal.1844.] 

6 Kurangnya Pemahaman Teknologi 
Pembelajaran daring tidak dapat dilepaskan dari peran kemajuan teknologi, teknologi dapat meringankan peran guru untuk menjalankan proses belajar mengajar. Dari penelitian yang telah dilaksanakan terhitung 75% banyaknya yang belum bisa memanfaatkan teknologi untuk menunjang pembelajaran daring. Rendahnya akan pengetahuan untuk mengoperasikan teknologi yang dapat di manfaatkan untuk melaksanakan pembelajaran daring yang memaksakan kegiatan belajar hanya terpaku melalui whatsapp grup dan membuat proses belajar mengajar tampak kurang bervariasi dan terkesan monoton.[footnoteRef:47] [47: Ibid., hal. 1834. ] 

3. Pembelajaran Online Dimasa Pandemi
a. Pengertian 
Sistem belajar secara konvensiaonal yang umumnya dilaksanakan di sekolah atau universitas mempunya beberapa peraturan sebagai suatu pendidikan formal. Di dalam kegiatan belajar mengajar terdapat komponen-komponen yang berkaitan, contohnya pembelajaran, pendidik, tujuan, materi, metode, media, evaluasi, lingkungan, sarana dan prasarana pembelajaran. Dengan terjadinya proses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dibidang teknologi informasi serta komunikasi, sistem belajar mengajar tidak hanya dilakukan di lembaga formal, seperti sekolah atau perguruan tinggi, dengan metode pertemuan antara siswa dan pendidik, proses belajarnya dibatasi waktu dan ruang dengan empat dinding satu alas dan satu atap, selain itu, siswa duduk dalam sebuah ruangan pada jam-jam yang telah ditetapkan. Akan tetapi belajar mengajar dapat pula dilakukan dengan cara pembelajaran jarak jauh dengan pemanfaatan teknologi, seperti komputer dengan jaringan internet. Pengajar dan pembelajar tidak harus datang dalam sebuah tempat yang telah ditentukan, mereka bisa hadir dimana pun dan tidak terhalang oleh waktu.[footnoteRef:48]  [48:  Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasi Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 17] 

Daring adalah singkatan dari “dalam jaringan” merupakan sebutan lain dari kata online yang acap digunakan dalam kaitannya dengan teknologi internet. Daring ialah alih bahasa dari kata online yang memiliki makna tersambung ke dalam jaringan internet. Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilaksanakan secara online, memakai aplikasi pembelajaran atau media sosial. Walaupun disederhanakan, akan tetapi harus diberikan tugas dengan peninjauan, guru dituntut bekerja lebih dari kediaman dengan berkomunikasi dengan orang tua supaya dapat mengkonfirmasi adanya interaksi guru dengan orang tua. [footnoteRef:49] [49:  Raihani Alfiah, “Startegi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020, hal. 35] 

Dogmen menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang sistem belajar mandiri (self study). Belajar mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan materi, pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan untuk keberhasilan belajar pembelajar. Holmeberg.[footnoteRef:50]  [50:  Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasi Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 19] 

Sistem belajar jarak jauh bukan hal baru di jagat pendidikan. Pembelajarannya biasa dilakukan dengan cara biasa mengirimkan beraneka ragam materi pembelajaran serta informasi yang berwujud cetakan, buku, CD-ROM, maupun video langsung ke alamat peserta didik.[footnoteRef:51]  [51:  Ibid., hal. 16.] 

Pembelajaran daring mulai melekat sebagai bagian dari aspek kehidupan seluruh penduduk Indonesia, pembelajaran digunakan sebagai jembatan agar pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan bertatap muka tetap dapat dilaksanakan meskipun tidak adanya pertemuan secara fisik yang dilakukan dikarenakan adanya pembatasan aktivitas fisik di luar rumah sebagai bentuk dampak pandemic covid-19 yang tersebar di negeri ini. 
Pembelajaran daring dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai sebuah wadah untuk menyalurkan kreativitas dan variasi model belajar sebagai alat untuk menarik antusias siswa dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran seperti dengan cara menyuguhkan video pembelajaran, animasi dan kuis yang dikemas dengan latar dan animasi yang dapat memanjakan mata siswa. 
Di Indonesia pembelajaran jarak jauh (distance learning) adalah bagian dari pendidikan jarak jauh (distance education) tercantum di dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Rumusannya tertulis dalam BAB IV Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan tentang pendidikan jarak jauh pasal 31 pada bagian ke sepuluh yang berbunyi:
a. Pendidikan jarak jauh diselenggarakan pada semua jalur, jenjang dan jenis kependidikan.
b. Pendidikan jarak jauh berfungsi memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan tatap muka atau regular.
c. Pendidikan jarak jauh di selenggarakan dalam berbagai bentuk, modus dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan.
d. Ketentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan jarak jauh sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat 2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.[footnoteRef:52] [52:  Ibid., hal. 12. ] 

Namun di SDN 108 pembelajaran online baru mulai diterapkan ketitka pandemic covid-19 menyerbu berbagai pelososk negri, dengan persiapan yang seadanya dan pembelajaran harus tetap berlangsung, pembelajaran secara online yang dilaksanakan di SDN 108 Bengkulu Utara jauh dari yang diharapkan. Pembelajaran online di SDN 108 Bengkulu Utara memiliki permasalahan yang beragam dikarenakan pesertanya tersebar di berbagai tempat dan situasi yang berbeda. Berbagai permasalahan perlahan muncul ketika diberlakukannya pembelajaran online, seperti belum meratanya koneksi internet yang stabil untuk mengakses platform tertentu, pemadaman listrik bergilir dengan sebab sebab tertentu yang menyebabkan hilangnya koneksi internet, kondisi perangkat (gawai) yang kurang memumpuni untuk mengikuti pembelajaran dengan platform yang telah ditentukan, kurangnya kemampuan orang tua, siswa, serta guru dalam mengoperasikan gawai dan menjalankan platform yang mendukung pembelajaran online sehingga pembelajaran kurang variatif dan cenderung monoton, kesulitan ekonomi masyarakat menengah kebawah dalam membayar mahalnya harga kuota internet guna menjalankan pembelajaran online.
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[bookmark: _Toc141967247]BAB III
[bookmark: _Toc141967248]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc141967249]Jenis Penelitian dan Pendekatan
Pada penelitian ini metode yang digunakan ialah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah aktivitas berlokasi yang menempatkan penelitinya di dunia. Penelitian kualitatif terdiri dari rangkain praktik penafsiran material yang membuat dunia menjadi terlihat. Praktik-praktik ini mentranformasi dunia, mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, yang mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman dan catatan pribadi.[footnoteRef:53]  [53: John w. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Di Antara Lima Pendekatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 58] 

Pada penelitian ini, akan menggunakan pendekatan fenomologi. Pendekatan fenomonologi mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup.[footnoteRef:54] Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan (Field Research), Penelitian kualitatif lapangan dapat dianggap sebagai pendekatan luas pada penelitian kualitatif atau sebagai metode guna mengumpulkan data kualitatif.[footnoteRef:55]  [54:  Ibid., hal. 105.]  [55:  Lexy J.  Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja, 2012), hal. 26] 

Dengan ini, peneliti akan melaksanakan penelitian secara langsung di SDN 108 Bengkulu Utara untuk dapat melakukan pengambilan data dan pengamatan yang sebenarnya terjadi.

[bookmark: _Toc141967250]Tempat Atau Lokasi Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 108 Bengkulu Utara, SDN 108 Bengkulu Utara terletak di Desa Giri Mulya, Kecamatan Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu 
[bookmark: _Toc141967251]Informan Penelitian
Informan penelitian adalah subjek dari data yang akan dirujuk oleh peneliti. Peneliti akan melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan strategi guru pai dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara, Desa Giri Mulya, Kecamatan Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara. Adapun informan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Guru SDN 108 Bengkulu Utara, Kec Giri Mulya Kab Bengkulu Utara 
a. Wali Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara 
b. Guru PAI SDN 108 Bengkulu Utara 
2. Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara 
3. Wali Murid Siswa SDN 108 Bengkulu Utara 
[bookmark: _Toc141967252]Teknik Penentuan Informan
Dalam sebuah penelitian, salah satu kepingan yang penting ialah pengumpulan data. Dimana data yang tercantum didapat dari subjek serta objek penelitian, misalnya informasi-informasi yang didapat dari orang yang dimintai keterangan dari data yang dibutuhkan. Objek yang akan diteliti didalam penelitian kualitatif sering disebut informan penelitian. Oleh sebab itu, dalam menentukan seorang informan di sebuah penelitian mestinya adalah orang yang profesional ataupun mengerti akan permasalahan yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian kualitatif teknik yang kerap digunakan untuk menentukan informan ialah purposive sampling. Yang dimaksud purposive sampling adalah sebuah teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dari sumber data beserta pertimbangan tertentu. Sebagai contoh dari pertimbangan tertentu ialah, diperlukan seseorang yang dipandang masyarakat memiliki pengetahuan lebih akan objek yang akan diteliti sehingga akan memperlancar dalam mendapatkan informasi yang diinginkan.[footnoteRef:56] [56:  Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 300. ] 

[bookmark: _Toc141967253]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah utama yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui data dari objek yang akan diteliti, karena tujuan dari dilakukannya penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang akan dilaksanakan untuk mendapatkan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi. Adapun penjelasan dari teknik pengumpulan data yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pencatatan fenomena yang dilaksanakan dengan sistematis. Pengamatan dilaksanakan secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif.[footnoteRef:57] [57:  Muhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal 101 ] 

2. Wawancara 
Interview atau wawancara merupakan sebuah dialog yang diarahkan terhadap sebuah masalah tertentu; ini adalah pelaksanaan tanya jawab dengan lisan, yang terdapat dua orang atau lebih yang dilaksanakan dengan bertemu secara fisik. Wawancara kualitatif dilaksanakan apabila peneliti ingin mendapatkan informasi tentang makna-makna subjektif yang diketahui informan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, dan bertujuan melaksanakan eksplorasi terhadap hal yang berkaitan, sebuah hal yang tidak bias dilkasanakan menggunakan pendekatan lain. [footnoteRef:58] [58:  Seto Mulyadi, dkk.. Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method Prespektif yang Terbaru untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Kemanusiaan dan Budaya, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2019), hal. 232] 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan guna menggenapi penelitian, baik berwujud sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya yang dapat memberikan informasi dalam proses penelitian. Data yang didapatkan kemudian ditampung dalam sebuah rancangan konsep yang pada akhirnya digunakan sebagai landasan pada pelaksanaan analisis. [footnoteRef:59] [59:  Raihani Alfiah, “Startegi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020, hal. 49] 

[bookmark: _Toc141967254]Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan aktivitas yang dilaksanakan bertujuan untuk memastikan. Pada penelitian kualitatif keabsahan data ada 4 (empat) yaitu meliputi uji, credibility (validityas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas).[footnoteRef:60] [60:  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kalitatif, Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016) hal 366.] 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melaksanakan uji kredibilitas data, pada penelitian ini menggunakan triangulasi untuk melaksanakan pemeriksaan keabsahan data. Pada pengujian kredibilitas, triangulasi diterjemahkan sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber yang dilaksanakan dengan beberapa cara dan beberapa waktu.[footnoteRef:61] [61:  Ibid., hal. 372] 

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti memakai sebagian pemeriksaan sumber lainnya. Pada pelaksanaan penelitian, peneliti akan melakukan pengecekan data yang diambil dari hasil wawancara kepada pihak SDN 108 Bengkulu Utara, Kabupaten Bengkulu Utara, yakni guru dan beberapa peserta didik kelas 1.


[bookmark: _Toc141967255]Teknik Analisi Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:62] [62:  Ibid., hal 335. ] 

Pada sebuah penelitian kualitatif, analisis data dilangsungkan sejak sebelum menginjak lapangan, selama dilapangan, dan setelah usai dilapangan. Nasutioan (1998) mengatakan bahwa”analisis sudah dimulai saat merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum memasuki lapangan, dan akan berlanjut hingga penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pedoman untuk pengkajian selanjutnya, sampai memungkinkan, teori yang grounded”.[footnoteRef:63] [63:  Ibid., hal. 336] 

Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya jenuh.[footnoteRef:64] Adapun analisis data yang akan dipakai pada penelitian ini adalah:  [64:  Ibid., hal. 337.] 

1 Data Collection (Koleksi Data)
Pada proses pengumpulan data yang diperlukan peneliti menggunakan 3 (tiga) teknik pengumpulan data yakni pengematan, mencatat, wawancara dan dokumentasi yang berhubungan dengan strategi yang digunakan dalam rangka mengatasi kesulitan siswa kelas 1 di SDN 108 Bengkulu Utara pada masa pembelajaran online.
2 Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya banyak, maka dari itu diperlukan catatan secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang didapat akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Maka dari itu diperlukan adanya analisis data melalui reduksi data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan,[footnoteRef:65] [65:  Ibid., hal. 338.] 

3 Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.[footnoteRef:66] [66:  Ibid., hal. 341.] 

4 Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya pada analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan data konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.[footnoteRef:67] [67:  Ibid., hal. 345.] 
















[bookmark: _Toc141967256]BAB IV 
[bookmark: _Toc141967257]HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc141967258]Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah Singkat Sekolah
Desa Giri Mulya merupakan eks Transmigrasi yang penduduknya mayoritas dari pulau Jawa, penduduk desa Giri Mulya merupakan penduduk yang mengikuti Transmigrasi bedol Desa dari Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Dengan selesainya bendungan raksasa Gajah Mungkur, maka masyarakat sekitar bendungan dengan tekatnya yang bulat untuk merubah kehidupan, mereka rela meninggalkan tanah kelahirannya yang sangat dicintai untuk mengikuti program transigrasi bedol desa, yang difasilitasi oleh Pemerintah pada tahun 1979/1980.
Provinsi tujuan salah satunya adalah Provinsi Bengkulu yang tepatnya di Kabupaten Bengkulu Utara. Dengan seiring kemajuan zaman maka pada tahun 1980 dibangun sekolah dasar oleh pemerintah pusat dengan nama Sekolah Dasar Negeri 08 Giri Mulya yang sekarang telah dirubah menjadi SDN 108 Bengkulu Utara. SDN 108 Bengkulu Utara adalah salah satu sekolah yang berada di desa Giri Mulia, Kecamatan Giri Mulia, Bengkulu Utara. Tanggal 25 april 1979 menjadi tanggal berdirinya sekolah yang tertulis secara resmi di SK pendirian sekolah. 
Sekolah Dasar Negeri 108 Bengkulu Utara sendiri berdiri di atas tanah seluas 7.365 m yang menghadap ke jalan Desa Giri Mulya. SDN 108 Bengkulu Utara memiliki fasilitas berupa 6 buah ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar siswa, 1 buah ruang kepala sekolah, 1 buah ruang kantor guru yang biasa di gunakan oleh guru untuk transit dan juga bias digunakan untuk rapat sekolah maupun menerima tamu. Selain itu, terdapat juga 1 buah mushola yang dapat digunakan untuk shalat serta 4 buah kamar mandi. Untuk kegiatan olahraga terdapat 2 buah lapangan voli yang berada di depan sekolah, 1 buah perpustakaan juga menjadi fasilitas yang terdapat di SDN 108 Bengkulu Utara, dan tidak luput pula ada 1 ruangan uks yang digunakan untuk memberikan pertolongan pertama saat siswa/guru sakit atau mengalami cedera.
 Perlu penulis sampaikan, bahwa tanah yang digunakan merupakan tanah milik Pemerintah. Pada waktu awal berdirinya sekolah tenaga pendidiknya masih honorer yang dibayar oleh pihak pemerintah, dalam hal ini adalah Depertemen Transmigrasi.
Berikut perubahan dan pergantian Kepala Sekolah di SDN 108 Bengkulu Utara:
1) Suliyo HW ( Tahun 1980 s/d 1982 )
2) B. Wiyono ( Tahun 1982 s/d 1998 )
3) Sri Widodo S. Pd ( Tahun 1998 s/d 2002 )
4) Drs. Jonder Hutauruk ( Tahun 2002 s/d 2008)
5) Katimo M. PD ( Tahun 2008 s/d 2012 )
6) Sadeli, S. Pd ( Tahun 2012 sampai dengan sekarang )

2. Visi dan Misi 
a. Visi SDN 108 Bengkulu Utara
Mewujudkan sekolah yang unggul dalam prestasi serta memiliki kemampuan, keterampilan, dilandasi budi pekerti luhur.
b. Misi SDN 108 Bengkulu Utara
Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan sekolah tersebut, perlu dilakukan suatu kegiatan suatu kegiatan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang dengan arah yang jelas dan sistematis, yaitu:
1) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.
2) Mengembangkan potensi setiap individu. 
3) Membentuk kepribadian yang tangguh.
4) Membentuk kecakapan
Sebagai bentuk implementasi dari kegiatan baik jangka pendek, menengah dan panjang maka perlu ditetapkan misi sekolah. Berikut misi SDN 108 Bengkulu Utara dirumuskan berdasarkan visi sekolah: 
1) Menyiapkan generasi yang unggul di bidang imtak dan iptek. 
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga terbangun insan yang cerdas, cendekia, berbudi pekerti luhur dan berahklak mulia.
3) Membentuk sumber daya manusia yang sehat, aktif, kreatif, inovatif dan berprestasi sesuai dengan perkembangan zaman. 
4) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 
5) Melaksanakan pembelajaran yang efektif.
6) Menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan belajar siswa untuk mendukung pengembangan potensi peserta didik agar berkembang secara optimal. 
7) Memberikan jaminan pelayanan yang prima dalam berbagai hal untu mendukung proses belajar dan bekerja yang harmonis dan selaras.
Dalam rangka mewujudkan misi tersebut, sekolah berusaha menerapkan peraturan yang ketat sesuai dengan kedudukan masing-masing dan menjalin komunikasi yang baik untuk menjamin hubungan kerja yang harmonis. 
3. Tujuan Sekolah 
Tujuan sekolah dijabarkan berdasarkan tujuan umum pendidikan visi dan misi sekolah. Berdasarkan tiga hal tersebut, dapat dijabarkan tujuan SDN 108 Bengkulu Utara: 
a Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam hal ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam pengembangan potensi, kecerdasan dan minat.
c Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam perolehan nilai 
d UAN.
e Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam persaingan masuk jenjang SMP dan MTs.
f Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam berbagai kompetisi akademik dan non akademik.
g Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam pelayanan.
h Terdepan, terbaik dan terpercaya dalam persaingan secara global.
		Secara berkelanjutan, tujuan sekolah tersebut akan dimonitor, dievaluasi dan dikendalikan dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai hasil yang optimal.
4. Letak Geografis
Di Rt 15 Rw 8, dusun Gunung Sari, Desa Giri Mulya, Kecamatan Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara adalah tempat dimana SDN 108 di dirikan pada tahun 1980, SDN 108 Bengkulu Utara berada di koordinat -3,2290000/102.0629000 berdiri di atas tanah dengan luas 7.365 m2 yang mana tanah tersebut diatas kepemilikan pemerintah pusat. 
[bookmark: _Toc141967259]Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Dampak Pandemi Covid 19 bagi Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara  dalam Pembelajaran Daring 
Hasil belajar yang memuaskan dan prestasi akademik merupakan salah satu tolak ukur yang sering digunakan oleh orang tua dan masyarakat secara umum untuk memberikan penilaian atas berhasil atau tidaknya siswa di sekolah.  Pada siswa kelas 1 selain hasil belajar, kelancaran siswa dalam membaca dan kelancaran menghitung terkadang ikut andil dalam penilaian yang dilakukan oleh orang tua siswa. Guru merupakan orang yang memiliki andil besar dalam membimbing dan membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa yang nantinya diharapkan akan berwujud dalam bentuk hasil yang memuaskan serta prestasi yang apik. 
[bookmark: _30j0zll]Salama kurun waktu 2 tahun lamanya covid-19 yang telah mencampur aduk seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia tidak luput dunia pendidikan juga turut merasakan imbas dari covid-19 tersebut, tingginya angka penyebaran covid-19 yang melatarbelakangi diberlakukannya pembelajaran daring di seluruh jenjang endidikan di Indonesia. Sebuah model pembelajaran yang tidak terbesit dalam pikiran guru sekolah dasar untuk disuguhkan kepada siswanya terlebih kepada siswa kelas 1 SD.
[bookmark: _1fob9te][bookmark: _3znysh7]Ibu Somi Mawarti yang merupakan wali kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara menuturkan akan situasi pada saat mengikuti pembelajaran online dimasa pandemic:
Dalam upaya untuk tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang pada saat diberlakukannya pembelajaran jarak jauh dimasa pandemic pada masa yang lalu, yang disebabkan lonjakan angka pasien yang terpapar covid kami melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai yang dianjurkan oleh pemerintah dengan modal persiapan yang seadanya kami tetap menjalankan kegiatan belajar. Dengan kemampuan yang kami miliki, kami berusaha agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan normal walaupun mungkin akan ada permasalahan yang terjadi, kami para guru berharap dapat membenahi kinerja yang kami laksanakan di masa-masa sebelumnya agar kegiatan belajar yang dilaksanakan dapat berjalan efektif dan efisien sehingga meminimalisir akan adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan.[footnoteRef:68] [68:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara), pada hari kamis, 9 Juni 2022.] 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Eva Nur Rohayati sebagai guru mata pelajaran PAI di SDN 101 Bengkulu Utara sebagai berikut:
Pembelajaran daring yang dilaksanakan sesuai anjuran yang disampaikan oleh pemerintah pusat dengan pembelajaran yang dilaksanakan dengan kondisi pembelajaran kurang kondusif dan maksimal, fasilitas untuk menunjang pembelajaran daring menjadi salah satu konsen yang menghambat prosesi belajar. Ruang yang tersedia untuk melaksanakan pembalajaran yang dapat diakses kapan saja belum bisa menggantikan ruang fisik di dunia nyata untuk melaksanakan pembelajaran terlebih siswa yang dihadapi adalah siswa kelas 1.[footnoteRef:69] [69:  Wawancara dengan Eva Nur Rohayati (Guru Mata Pelajaran PAI SDN 108 Bengkulu Utara), pada hari rabu, 8 Juni 2022.] 

Menurut pernyataan diatas, dalam melaksanakan pembelajaran daring, guru merasa bahwa kegiatannya masih belum optimal tidak seperti pada saat dilaksanakan di ruang kelas, guru dapat meninjau akan perkembangan siswa setiap hari. Jika metode belajar yang diterapkan hari ini dirasa tidak berjalan dengan lancar, maka pada hari esok dapat dirubah dengan sistem yang baru untuk memudahkan siswa menerima penjelasan materi pelajaran dari guru. Pada saat kegiatan belajar dilaksanakan di kelas guru memiliki kekuasaan untuk mengontrol ruang kelas tentunya akan lebih mudah untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sesuai kondisi yang terjadi.
	Dari hasil wawancara di atas, peneliti mengasumsikan bahwa pihak guru, orang tua dan siswa belum sepenuhnya siap untuk menjalankan pembelajaran daring. Hal ini disebabkan pembatasan aktivitas sosial di luar rumah harus sesegera mungkin diterapkan sedangkan waktu yang dimiliki oleh SDN 108 Bengkulu Utara untuk memastikan bahwa seluruh siswa dan orang tua sudah bisa terampil dalam mengikuti pembelajaran daring terlalu singkat. Dikarenakan persiapan yang dilakukan sangat terbatas, maka guru SDN 108 Bengkulu Utara harus bisa beradaptasi dengan cepat akan situasi yang akan terjadi selama pembelajaran daring dan lebih atraktif dalam menerapkan strategi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul selama pembelajaran daring.
Metode belajar daring ini juga dirasa kurang berjalan dengan baik menurut sudut pandang orang tua siswa, yang pada wawancara ini seperti yang di sampaikan oleh Ibu Transiati dalam wawancara sebagai berikut: 
Keadaan pada saat siswa harus belajar daring dari rumah kurang berjalan dengan lancar, siswa tidak mendapatkan penjelasan tentang pelajaran oleh guru. Pada saat belajar mandiri dengan orang tua, siswa kerap sekali tidak faham akan materi pelajaran sehingga orang tua harus memberikan penjelasan dari materi yang seharusnya menjadi tugas guru untuk menjelaskan.[footnoteRef:70] [70:  Wawancara dengan Transiati (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Jum’at, 17 Juni 2022.  ] 

Berikut pengakuan dari siswa kelas SDN 108 Bengkulu Utara Kurnia Candra Prayogi pada saat ia mengikuti pembelajaran daring:
Sewaktu diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar, saya sering merasa bosan berada di rumah. Orang tua saya juga memiliki aktivitas di luar rumah, sehingga saya pada waktu pagi hingga siang hari lebih sering sendirian dirumah, hanya sesekali main di rumah tetangga.[footnoteRef:71] [71:  Wawancara dengan Kurnia Candra Prayogi (Siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara), pada hari Senin, 6 Juni 2022.] 

Bapak Agung juga menambahkan pandangannya mengapa siswa kesulitan dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan: Selama pandemi siswa memiliki banyak sekali waktu luang, kegiatan belajar tatap muka dengan cara daring tidak pernah dilakukan oleh guru SDN 108 Bengkulu Utara sehingga mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan sibuk bermain handphone, menonton televisi dan bersenda gurau dengan teman-temannya, terlebih pada saat orang tua sibuk bekerja.[footnoteRef:72] [72:  Wawancara dengan Agung Setiawan (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 20 Juni 2022. ] 

Guru merupakan salah satu tenaga kependidikan professional memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan berhasilnya pelaksanaan pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat menciptakan sebuah proses belajar yang efektif serta efisien, dengan memberikan pemahaman dan penguasaan akan berbagai strategi dan model belajar yang digunakan disaat berlangsungnya proses pembelajaran.[footnoteRef:73] [73:   Raihani Alfiah, “Startegi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 2 Katingan Hilir”, Skripsi , Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020, hal.20] 

Dari paparan diatas, siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan secara daring, kesulitan yang di hadapi oleh siswa disebabkan beberapa hal salah satunya karena tidak ada penjelasan tentang materi pelajaran yang sampaikan oleh guru secara langsung. Terlebih siswa yang bersangkutan masih kelas 1 yang baru saja merasakan aktivitas di bangku sekolah dasar dimana seharusnya guru setiap hari ada untuk siswa membantu memberikan penjelasan-penjelasan tentang materi pelajaran dengan, membimbing mereka, mengibur siswa, agar siswa dapat mengikuti setiap rangkaian kegiatan belajar dengan efektif dan efisien dan tentunya dapat tercapainya tujuan dari kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. 
Semestinya pembelajaran secara daring merupakan sebuah alternatif yang memudahkan pada saat pembelajaran di kelas tidak memungkinkan untuk dilaksanakan. Pembelajaran daring dengan kelebihannya dapat memangkas jarak yang membentang di antara guru dan siswa, dengan waktu yang fleksibel dalam melaksanakannya maka akan lebih efisien untuk melaksanakan pembelajaran daring pada waktu yang genting atau mendesak, sebab tidak membutuhkan waktu tambahan untuk berkunjung ketempat tertentu untuk melaksanakannya. 
Pembelajaran daring pada saat ini sudah sangat mempuni untuk dapat menggantikan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, dalam menjalankan pembelajaran daring terdapat banyak platfrom yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menjalankan sudah beragam macamnya sehingga memberikan keleluasaan guru untuk memilih sesuai kebutuhan dan kenyamanan. Selain itu guru juga dapat mengakses jurnal, ebook, emodul yang tersedia di internet untuk dapat dijadikan bekal untuk menambah materi atau juga mencari tau inovasi cara mengajar yang sesuai karakter siswa yang dihadapi.
Berkaca dari tempat dimana SDN 108 Bengkulu Utara berada, kondisi yang masih jauh dari kata layak untuk mengaplikasikan pembelajaran secara daring, hal ini diungkapkan oleh Ibu Somi Mawarti: 
Dikarenakan peralihan pembelajaran daring dilakukan sangat mendadak, sehingga kurang waktu yang cukup untuk mempersiapkan pembelajaran daring baik dari pihak guru, siswa dan juga orang tua sehingga pembelajaran yang dilakukan apa adanya melalui whatsapp grup. Pemahaman yang kurang dalam menggunakan perangkat lunak untuk melaksanakan pembelajaran daring dan juga minimnya pengalaman dalam pembelajaran daring imbasnya terasa pada kesulitan beradaptasi dengan cepat dalam pembelajaran daring dan sedikit banyak mempengaruhi kualitas pembelajaran.[footnoteRef:74] [74:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022.] 

Ibu Transiati salah satu orang tua siswa kelas 1 juga menyampaikan akan proses pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan: 
Sebagai pengganti kegiatan belajar di kelas, guru membuat whatsapp grup untuk mengirimkan materi pelajaran, dikarenakan tidak mungkin untuk belajar di sekolah sehingga tidak ada bimbingan dari guru kepada siswa. Siswa hanya menerima materi, pada saat ada tugas yang diberikan oleh guru sering sekali siswa merasakan kesulitan dan tentunya kami berharap pandemi segera berakhir agar siswa dapat beraktifitas kembali di sekolah.[footnoteRef:75]  [75:  Wawancara Transiati (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Jum’at 17 Juni 2022. ] 

Dalam wawancara yang dilakukan Ibu Eva Nur Rohayati  menuturkan salah satu alasan mengapa pihaknya tidak memanfaatkan aplikasi yang diperuntukkan menjalankan pembelajaran daring:
Dikarenakan keterbatasan di desa untuk mengakses aplikasi meeting online, kami memanfaatkan aplikasi whatsapp grup untuk sebagai wadah untuk melaksanakan belajar mengajar. Kurangnya pemahaman tentang teknologi dan keterampilan mengoperasikannya untuk dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran daring juga melatar belakangi alasan kami memilih whatsapp sebagai tempat untuk melaksanakan pembelajaran daring. Dengan berbagai keterbatasan yang ada di desa giri mulya, kami tetap berusaha semaksimal mungkin agar siswa tetap mendapatkan pelayanan yang terbaik.[footnoteRef:76] [76:  Wawancara dengan Eva Nur Rohayati (Guru Mata Pelajaran PAI SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Rabu, 9 Juni 2022. ] 

	Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pendidikan jarak jauh di selenggarakan dalam berbagai bentuk, modus dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan.[footnoteRef:77] [77:  Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasi Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 12 ] 

Berdasarkan pernyataan diatas, menurut peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran daring tidak selamanya dapat berjalan dengan baik untuk di terapkan di jenjang pendidikan tertentu, begitu juga yang dialami oleh siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara. Selain kesiapan untuk mengikuti kegiatan belajar, untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pelajaran yang dilaksanakan, sarana untuk melaksanakan belajar secara daring juga harus diperhatikan, sarana yang digunakan juga dapat memastikan bahwa mutu pembelajaran daring yang dilaksanakan sudah sesuai dengan standar nasional. Karena dengan sarana dan prasarana yang memadai memungkinkan bagi guru mencurahkan ide-ide yang dimiliki untuk menyajikan kegiatan belajar yang variatif dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran daring sehingga siswa juga akan merasakan kemudahan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar daring.
	Namun karena keterbatasan fasilitas di desa giri mulya guru SDN 108 Bengkulu Utara masih belum bisa menyajikan pembelajaran daring yang variatif untuk dikonsumsi siswa, hal ini dikarenakan adanya kendala teknis berupa sinyal yang kurang stabil dan beberapa siswa belum memiliki gawai, sehingga kegiatan belajar mengajar hanya terpaku menggunakan whatsapp grup.
2. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 dalam Pembelajaran Online di Masa Pandemi
 Untuk melangkah dari kesulitan yang dialami oleh siswa, orang tua siswa yang akan bertindak untuk berkonsultasi kepada pihak guru. Hal ini disampaikan oleh bapak Agung dalam sesi wawancara: 
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan, whatsapp grup di gunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Selain itu wa grup juga untuk menjalankan strategi dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa, guru dapat membantu siswa dalam menghadapi seluruh keluh kesah yang dialami oleh siswa dan orang tua.[footnoteRef:78] [78:  Wawancara dengan Agung Setiawan (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 20 Juni 2022.  ] 

	Dogmen menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang system belajar mandiri (self study). Belajar mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan materi, pemberian bimbingan kepada pembelajar. Holmerberg.[footnoteRef:79]  [79:  Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 19.] 

	Berdasarkan pernyataan pada wawancara diatas, penulis mengasumsikan bahwa pelajaran daring yang dilaksanakan di SDN 108 Bengkulu Utara sudah terorganisir seperti dalam teori yang disampaikan oleh Dogmen. Hal ini di tunjukkan dari wawancara yang menyebutkan bahwa metode belajar daring yang digunakan oleh guru kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara dengan penyajian materi terhadap siswa, dan bimbingan yang dilakukan oleh guru. Hanya saja hasil yang di dapatkan dalam pembelajaran daring kurang optimal karena guru tidak memberikan bimbingan langsung atau pertemuan jarak jauh dengan siswa kelas 1 pada setiap waktu pelajaran yang telah terjadwal, bimbingan sebagian besar dilaksanakan berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa saja. Namun pemanfaatan fitur whatsapp yang bijak dapat membantu guru untuk memperlancar aktivitas belajar mengajar, guru dapat memilih fitur yang disediakan sesuai kebutuhan dalam pembelajaran. 
Waktu pagi hari merupakan salah satu waktu yang produktif untuk siswa melaksanakan kegiatan belajar, pada saat pandemi covid-19 dimana seluruh aktivitas belajar di sekolah dialihkan dengan cara daring dari kediaman masing-masing. Aktivitas belajar dari rumah yang dilaksanakan dari rumah tidak melibatkan guru secara langsung, oleh karena itu pendampingan dari orang tua pada saat siswa belajar secara mandiri sangat diperlukan. Akan tetapi tidak semua orang tua memiliki waktu yang luang disaat sang buah hati harus melakukan kegiatan belajar di waktu yang produktif, pagi hari yang notabenya merupakan waktu yang produktif bagi siswa untuk belajar dimanfaatkan oleh orang tua siswa untuk mencari nafkah. harus berjibaku untuk mencari nafkah harus terusik dengan meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar. 
Pada paragraf dibawah ini, bapak Agung menyampaikan atas apa yang dialami oleh buah hatinya tentang sulitnya membagi waktu untuk mendampingi belajar sebagai berikut: 
Pada pagi hari, istri saya membersihkan rumah dan menyiapkan hidangan untuk keluarga, sedangkan saya mempersiapkan kebutuhan untuk berangkat bekerja di kebun. Setelah saya dan istri menyelesaikan pekerjaan di rumah, kami berangkat untuk bekerja di kebun, untuk menyelesaikan pekerjaan hingga petang, sehingga waktu yang kami miliki untuk mendampingi siswa belajar hanya dimalam hari, dan waktunya pun sangat terbatas karena kami juga harus istirahat untuk beraktivitas esok hari.[footnoteRef:80]  [80:  Wawancara dengan Agung (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 20 Juni 2022.  ] 

Menurut pemaparan diatas, penulis mengasumsikan bahwa orang tua siswa SDN 108 Bengkulu utara menyadari akan pentingnya dalam mendampingi siswa saat belajar akan tetapi mereka terdesak akan kebutuhan finansial untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Meskipun situasi ini kurang mengenakkan, namun orang tua masih bisa memberikan alternative agar siswa mendaptakan penjelasan dari pelajaran dan tak lupa harus menyisihkan waktu yang jelas untuk mendampingi siswa belajar, memberi dorongan, semangat karena orang tua memiliki peran penting dalam andil perkembangan masa depan siswa. 
Pandemi mengharuskan segenap pelaku pendidikan untuk menelan pil pahit tidak bisa melaksanakan dan mengikuti rangkaian aktivitas pembelajaran di dalam kelas secara langsung dan mengharuskan pembelajaran secara daring. Di Indonesia sendiri, pembelajaran daring sendiri sudah dilaksanakan oleh instansi pendidikan jauh sebelum adanya kebijakan dari pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran daring di masa pandemi, hanya saja penerapannya belum merata keseluruh jenjang pendidikan, hal ini lantaran tidak semua jenjang pendidikan kompatibel jika diterapkan dengan sistem belajar daring baik dari segi kemampuan siswa yang terlibat maupun fasilitas yang diperlukan.   
Kondisi alam di desa Girimulya yang sebagian besar wilayahnya masih berupa perkebunan dan perbukitan, jaringan internet yang tersedia di desa Giri Mulya kurang merata penyebarannya, terdapat lokasi-lokasi tertentu yang belum bisa mengakses internet sama sekali. Akses internet seperti wifi keberadaanya juga masih sangat terbatas, hanya tempat tertentu yang memiliki wifi, itupun tidak lebih baik dari jaringan internet provider yang tersedia di desa Girimulya.
Permasalahan tentang sinyal juga di utarakan oleh orang tua siswa yaitu ibu Transiati dalam wawancara yang telah dilangsungkan:
Dikarenakan kondisi sinyal dirumah saya yang kurang bagus, jikalau siswa mau mengirim tugas yang diberikan oleh guru atau mendownload materi yang dikirimkan oleh guru, terkadang saya harus mencari sinyal ke tempat lain yang sinyalnya cukup lancar, terlebih lagi pada saat adanya pemadaman listrik bergilir sinyal internet tidak dapat diakses sama sekali.[footnoteRef:81] [81:  Wawancara dengan Transiati (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Jum’at, 17 Juni 2022  ] 

Fenomena sinyal yang menjadi permasalahan ini juga disampaikan oleh ibu Somi Mawarti, pihaknya pun merasakan dari permasalahan ini sebagai berikut: 
Karena kita tinggal di desa, tentu kendala yang paling sering dirasakan adalah sinyal yang tidak stabil bahkan di beberapa tempat sinyalnya ada pada saat-saat tertentu saja, kondisi buruknya sinyal ini tidak hanya mempersulit siswa, ada beberapa guru juga turut mengalami permasalahan ini.[footnoteRef:82] [82:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022.] 

Menurut peneliti akses internet yang bagus dan stabil menjadi  salah satu kunci  untuk kelancaran proses pembelajaran walaupun proses belajar dilaksanakan melalui whatsapp grup yang notabennya tidak membutuhkan kuota lebih besar dibandingkan menggunakan aplikasi lain seperti zoom, google classroom ataupun aplikasi lain yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan pembelajaran online. Guru harus memiliki rencana cadangan yang jelas jika suatu saat terjadi kesulitan sinyal, memang sinyal yang stabil adalah momok yang kerap menghantui pembelajaran daring. 
Dalam perkara ini untuk menanggulangi permasalahan sinyal yang dialami dalam masa pembelajaran daring, Dalam upaya memecahkan masalah sinyal yang tidak memumpuni untuk melaksanakan pembelajaran daring, guru berunding dengan orang tua siswa yang memunculkan buah fikiran yang disampaikan oleh Ibu Somi Mawarti sebagai berrikut: 
Untuk mengatasi perihal sinyal ini, kami membuat kesepakatan dengan orang tua siswa jika mereka mengalami kesulitan sinyal maka orang tua mereka kami minta untuk datang ke sekolah atau ke rumah guru untuk mengambil materi pelajaran yang diberikan serta tugas jika ada[footnoteRef:83]  [83: Somi  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022.] 

	Dari hasil wawancara di atas, peneliti mengasumsikan bahwa guru SDN 108 Bengkulu Utara sudah dapat mengimplementasikan strategi yang cukup logis. Dengan cara memberikan materi pelajaran secara offline, guru dapat memastikan bahwa siswa yang mengalami kesulitan sinyal tidak tertinggal pelajaran dari siswa lainnya dan guru juga dapat memantau akan perkembangan siswa melalui orang tua pada saat pengambilan materi. 
Sulitnya akses sinyal dibarengi dengan harga kuota internet yang tidak ramah dikantong orang tua siswa. Seolah masalah dan cobaan tidak ingin begitu saja pergi, dengan alasan taraf ekonomi siswa yang tidak sejajar, hal diungkapkan oleh bapak Agung:
Kebutuhan kuota bulanan saya mendadak melonjak dari hari-hari biasanya, siswa yang lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah, banyaknya waktu luang di rumah sehingga menimbulkan rasa bosan pada siswa dan bermain handphone adalah salah satu aktivitas yang dilakukan siswa untuk mengusir rasa bosan. karena ditambah dengan kebutuhan siswa. Jadi saya harus merogoh kocek lebih dalam untuk memenuhi kebutuhan kuota bulanan.[footnoteRef:84]   [84: Wawancara dengan Agung (Orang Tua Siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 20 Juni 2022.] 

	Teman bergaul dalam bermasyarakat dapat menimbulkan pengaruh tingkat kesulitan belajar siswa. Pergaulan bebas yang tidak terkontrol dapat membawa pengaruh buruk terhadap siswa. Kehidupan bermasyarakat di lingkungan anak juga berpengaruh pada siswa. Kondisi lingkungan yang memiliki kebiasaan buruk dapat memberi pengaruh pula kepada siswa. Namun kondisi lingkungan yang baik dan agamis akan memberi dampak baik pula kepada siswa itu sendiri.[footnoteRef:85] [85:  Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Cet, II;Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 13] 

	Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengasumsikan bahwa hal yang wajar namun tidak baik jika siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain handphone karena pada zaman perkembangan teknologi yang pesat ini, hampir seluruh orang disekitar siswa memiliki handphone dan juga banyak mengisi waktu luang mereka dengan bermain handphone. Demam game online dikalangan pemuda dan anak-anak juga memberikan dampak buruk bagi siswa yang terus kecanduan bermain handphone dan membuat konsumsi kuota internet di atas ambang wajar.   
Demi mendukung aktivitas belajar yang dilaksanakan secara daring, tentu harus ada fasilitas yang diberikan kepada siswa dan guru untuk meringankan beban dan meminimalisir kesulitan yang nantinya bisa memberikan pengaruh terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Pemerintah yang bertindak mengambil keputusan untuk melaksanakan pembelajaran dengan cara daring telah memberikan subsidi berupa kuota bantuan yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk membantu meringankan beban dalam melaksanakan pembelajaran daring ini, tentu dengan prosedur yang telah ditentukan. 
Seperti yang disampaikan oleh ibu Eva Nur Rohayati dalam wawancara tentang fasilitas yang diberikan kepada siswa sebagai berikut: 
Untuk fasilitas dari sekolah, disebabkan terbatasnya sarana yang dimiliki oleh sekolah maka siswa diberikan peminjaman buku cetak saja yang dimilik perpustakaan sekolah untuk dapat digunakan oleh siswa sebagai pendamping materi yang diberikan oleh guru saat siswa belajar secara mandiri dirumah. Pemerintah memberikan subsidi kuota internet yang dapat digunakan untuk membantu pelaksanaan pembelajaran daring, akan tetapi yang kami dengar dari orang tua siswa hanya sedikit sekali yang dapat merasakan kuota tersebut.[footnoteRef:86] [86:  Wawancara dengan Eva Nur Rohayati (Guru Mata Pelajaran PAI SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Rabu, 8 Juni 2022.] 

Persoalan ini juga disampaikan oleh Ibu Somi Mawarti: 
Kami telah berupaya agar seluruh siswa mendapatkan kuota bantuan yang diberikan oleh pemerintah, kami sudah meminta seluruh data yang di butuhkan untuk dicantumkan dalam daftar penerimaan kuota bantuan, seluruh prosedur sudah kami lakukan. Akan tetapi ya sangat sedikit yang mendapatkan ada yang dapat tapi tidak dapat di gunakan, saya juga tidak dapat merasakan bantuan itu, pada akhirnya orang tua dan guru tetap harus membeli sendiri kuota untuk melaksanakan pembelajaran daring ini.[footnoteRef:87] [87:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022.] 

Tidak meratanya pembagian subsidi yang diberikan oleh pemerintah juga disampaikan oleh Bapak Agung: 
Pada awal saya mendengar kabar bahwa pemerintah akan memberikan kuota bantuan dalam pembelajaran daring, saya merasa cukup senang. Kebutuhan kuota yang saya fikir seharusnya dapat terbantu dengan bantuan oleh pemerintah, namun tetap saja saya harus membeli kuota lebih banyak untuk kebutuhan terlebih siswa lebih banyak di rumah dan aktivitas bermain handphone lebih intens dari hari-hari biasanya.[footnoteRef:88] [88: Wawancara dengan Agung (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 20 Juni 2022.] 

Menurut peneliti buku cetak merupakan satu-satunya yang sekolah dapat berikan/pinjamkan kepada siswa sebagai fasilitas yang diperlukan oleh siswa. Untuk peminjaman komoditas lain seperti handphone, laptop atau pemberian kuota internet secara cuma-cuma kepada seluruh siswa membutuhkan biaya yang sangat besar dan sekolah tidak mungkin untuk menganggarkan biaya untuk membeli alat elektronik tersebut untuk dipinjamkan kepada siswa. Sedangkan kuota bantuan dari pemerintah tidak diberikan melalui tangan pihak sekolah, SDN 108 Bengkulu Utara hanya membuka jalan untuk orang tua dan siswa untuk mendapatkan kuota tersebut karena kuota bantuan tersebut merupakan bentuk kerjasama yang dijalin antara pemerintah dengan beberapa provider ternama di Indonesia. 
Kepelikan pembelajaran daring di SDN 108 Bengkulu Utara tidak terhenti di sini, pembelajaran daring yang tidak bisa dilepaskan dari gadget membuat beberapa siswa harus gigit jari karena orang tua mereka tidak bisa menebus harga handphone yang dibutuhkan. 
Perkara siswa tidak memiliki handphone ini disampaikan Ibu Eva Nur Rohayati dalam sesi wawancara: 
Terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki handphone android, untuk berkomunikasi dengan siswa yang tidak memiliki handphone saja kami kesulitan. Meskipun keadaanya cukup darurat, kami tidak bisa membantu lebih banyak, jikalau dipaksakan agar orang tua untuk membelikan handphone juga tidak mungkin karena harganya juga cukup mahal, pada akhirnya kami mencarikan solusi lain supaya tidak tertinggal dari siswa lain.[footnoteRef:89] [89:  Wawancara dengan Eva (Guru Mata Pelajaran PAI SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Rabu, 8 Juni 2022.] 

Latar belakang pekerjaan masyarakat Desa Girimulya yang sebagian besar adalah buruh, petani sawit dan petani karet. Hasil dari pertanian yang tidak menentu dan upah yang dibayarkan relatif rendah disertai dengan kebutuhan sehari-hari yang jumlahnya tidak sedikit. Permasalahan rendahnya taraf ekonomi keluarga siswa, guru tidak memiliki wewenang untuk bercampur tangan, disamping bukan ranah guru untuk ikut campur banyak faktor yang melatar belakangi rendahnya ekonomi seseorang. 
Tindakan yang wajar yang dilakukan guru dan sekolah untuk mencari solusi dari masalah ini adalah seperti yang di utarakan oleh Ibu Somi Mawarti sebagai berikut: 
Karena terdapat siswa yang tidak memiliki handphone, saya juga tidak mungkin untuk setiap hari mendatangi rumah siswa satu persatu yang tidak memiliki handphone. Maka kami menawarkan solusi kepada orang tua siswa agar dapat mengambil materi pelajaran setiap hari ke sekolah atau kerumah guru, dan solusi tersebut dapat diterima oleh orang tua siswa dengan baik.[footnoteRef:90] [90:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022. ] 

	Dari jawaban di atas, peneliti mengasumsikan bahwa guru merupakan pemegang peran penting untuk memastikan bahwa seluruh siswa memiliki kesempatan yang sama dalam menjalankan pembelajaran daring. Meskipun terdapat siswa yang tidak memiliki handphone, guru juga tidak memiliki wewenang untuk menekan orang tua membeli handphone, sehingga untuk memastikan seluruh siswa mendapatkan kesempatan yang sama, maka alternative yang diberikan oleh guru menjadi jalan tengah untuk siswa yang tidak memiliki handpone agar tetap dapat ikut andil dalam kegiatan pelajaran daring.
Nuansa belajar di sekolah dan di rumah tentu memiliki atmosfer yang berbeda, di dalam ruang kelas guru akan dapat lebih mudah untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dibanding dengan pembelajaran daring di rumah. Pusat perhatian siswa akan penyampaian materi dari guru juga lebih mudah terkontrol. Intensitas belajar dirumah yang tidak menegangkan dan banyaknya faktor yang menjadi pemecah konsentrasi siswa untuk tidak memberikan fokus utamanya saat berjalannya prosesi belajar mengajar. 
Terlepas dari kebutuhan akan signal yang baik dan gadget yang memadai untuk menunjang pembelajaran secara daring, siswa kelas 1 yang masih kenakak-kanakan yang masih melekat dengan karakter dan sifat yang beragam terlebih kemapuan akademik setiap siswa tidak berada dalam garis yang sama. Siswa kelas 1 pada umunya masih membutuhkan modal untuk mengarungi jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu kemampuan membaca. Modal tersebut sangat penting untuk memberikan kelancaran siswa untuk menghadapi kegiatan belajar mengajar di kelas atau jenjang berikutnya. Namun situasi pandemic tidak memungkinkan untuk guru memberikan bimbingan membaca secara daring mengingat kondisi sinyal di Desa Girimulya tidak memumpuni untuk menjalankan prosesi belajar mengajar daring dengan bertatap muka. 
Berikut merupakan pemaparan yang disampaikan oleh ibu Somi Mawarti terkait perkembangan siswa dalam membaca:
Dikarenakan pelaksanaan belajar dilaksanakan secara daring, kami tidak dapat memantau perkembangan siswa dalam membaca. Kami mengetahui perkembangan kemampuan siswa membaca menurut laporan dari orang tua pada saat kami berkomunikasi dengan mereka. Pada saat dirumah, kami juga meminta bantuan orang tua siswa untuk membimbing latihan membaca secara mandiri, mungkin hasilnya kurang maksimal karena di rumah banyak sekali hal-hal yang membuat siswa tidak fokus, untuk membimbing siswa dari jarak jauh rasanya juga kurang optimal.
Kegiatan belajar yang dilaksanakan dengan jarak jauh mengharuskan guru untuk menunda membantu siswa dalam melancarkan membaca. Kelancaran siswa dalam membaca sangatlah penting sebab membaca adalah salah satu aspek yang akan di butuhkan oleh siswa dalam menjalani kegiatan belajar di seluruh jenjang sekolah yang akan ditapaki oleh siswa serta membaca merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia hingga akhir hayat.
Pernyataan di bawah adalah hasil wawancara dari Eza siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara:
Pada saat saya harus belajar mandiri dari rumah, orang tua saya bertindak sebagai guru pengganti. Orang tua membantu saya saat tidak mengerti materi pelajaran, membantu saya pada saat kesulitan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:91] [91:  Wawancara dengan Eza (Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Senin, 6 Juni 2022. ] 

Menurut peneliti, kondisi ini tidak memberikan rasa tenang di fikiran guru, karena orang tua siswa juga memiliki kesibukan untuk mencari nafkah. Meskipun orang tua telah memberikan pendampingan kepada siswa, namun hasil yang didapat masih kurang optimal karena tidak semua orang tua dapat menggantikan kedudukan seorang guru kekhawatiran ini membuat guru kembali memutar otak untuk tetap memberikan bimbingan membaca kepada siswa kelas 1. 
Perihal ini disampaikan oleh Ibu Eva Nur Rohayati dalam wawancara untuk memberikan solusi akan kesulitan dari masalah ini:
Waktu terus berjalan sedangkan ada sebagian siswa masih belum lancar dalam membaca menurut pantauan yang kami lakukan. Sedangkan kita belum tau sampai kapan pandemi yang dihadapi akan berakhir, kita sebagai pihak guru tidak mungkin membiarkan hal ini berlarut larut. Maka untuk mengatasi masalah tersebut saya sebagai guru memberikan usul kepada kepala sekolah agar memberikan waktu kepada siswa kelas 1 agar dapat berkegiatan di sekolah meskipun hanya sebentar. Kami berusaha memanfaatkan sedikit celah yang ada untuk mensiasati agar siswa kelas 1 dapat membaca, seperti pada saat adanya kelonggaran yang diberikan pemerintah untuk menjalankan aktivitas diluar rumah.[footnoteRef:92] [92:  Wawancara dengan Eva Nur Rohayati (Guru Mata Pelajaran PAI SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Rabu, 8 Juni 2022.] 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh ibu Transiati sebagai berikut:
Setelah beberapa waktu, pada akhirnya kami mendapatkan kabar baik dari sekolah, siswa mulai diperbolehkan untuk datang ke sekolah, adanya kelonggaran yang diberikan oleh pemerintah. Meskipun timbul rasa khawatir jika siswa sangat memungkinkan dapat terpapar virus covid-19, namun setiap kesempatan yang ada harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dan tidak mungkin untuk menunggu lebih lama lagi hingga kondisi penyebaran covid 19 dapat terkendali dengan baik dan dapat di pastikan aman untuk beraktivitas di luar rumah.[footnoteRef:93]   [93:  Wawancara dengan Transiati (Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN Bengkulu Utara) pada hari Jum’at, 17 Juni 2022.] 

Menurut pemaparan diatas kehadiran guru dikelas menjadi kunci akan perkembangan siswa dalam membantu mengasah kemampuan membaca siswa kelas 1, kehadiran seorang guru menjadi faktor penting untuk bisa memberikan motivasi dan dorongan terhadap siswa. Karena kondisi covid-19 sudah mulai dapat terkendali sehingga kekhawatiran orang tua untuk mengizinkan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar dikelas pun sudah mulai menurun.
Seperti yang disampaikan Ibu Somi Mawarti dalam sesi wawancara sebagai berikut:
Dengan seiringnya waktu, masyarakat Indonesia dapat bekerjasama untuk dapat taat kepada anjuran pemerintah agar tidak memperbanyak aktivitas di luar rumah, sehingga kini keadaan sudah kembali normal dan sekolah sudah terbuka untuk siswa untuk bisa melakukan aktivitas belajar di sekolah kembali. Alhamdulilllah dengan usaha yang kami lakukan melatih siswa membaca dan hasilnya seluruh siswa kelas 1 sudah bisa membaca dengan lancar.[footnoteRef:94] [94:  Wawancara dengan Somi Mawarti (Guru Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara) pada hari Kamis, 9 Juni 2022. ] 

Menurut pemaparan di atas persentase pasien terpapar covid 19 di Indonesia sudah mengalami penurunan, sampai pada akhirnya masyarakat Indonesia sudah bisa melakukan aktivitas sehari-hari secara normal. Kegiatan belajar mengajar di sekolah sudah dapat dilaksanakan, guru dapat memperbaiki apa yang menjadi kekurangan selama diberlakukannya pembelajaran daring. Dengan kesabaran dan usaha yang dilakukan seorang guru dalam melatih keterampilan siswa dalam membaca lazimnya akan berbuah dengan keberhasilan siswa dapat membaca dengan baik. Meski demikian, tidak dapat disangkal bahwa adanya kemungkinan siswa yang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat lancar dan terampil dalam membaca. Keberhasilan guru membimbing siswa belajar membaca, hasil yang didapatkan tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, namun guru juga dapat menciptakan kenyamanan bagi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Menurut peneliti, dalam berbagai kasus kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara nampaknya hal yang terbaik dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan memberikan waktu bagi siswa mengikuti rangkaian pelajaran di kelas secara langsung. Secara keseluruhan keuntungan yang didapatkan oleh siswa akan lebih signifikan jika siswa masuk kelas, siswa memiliki akses yang lebih baik untuk mengatasi problematika pelajaran dibanding pada saat pembelajaran daring. Disamping itu siswa dapat berinteraksi sosial dengan orang lain yang mungkin mereka tidak dapatkan pada masa covid-19, interaksi sosial sangat membantu akan perkembangan siswa 
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Berdasarkan hasil deskripsi dan analisi data mengenai Strategi Guru PAI SDN 108 Bengkulu Utara Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa  Kelas 1 SD Dalam Pembelajaran Online Dimasa Pandemi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dampak pandemi Covid-19 dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan di SDN 108 Bengkulu Utara menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi guru, siswa dan orang tua. Minimnya interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa membuat siswa kesulitan dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
2. Strategi guru dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa, langkah yang dilaksanakan oleh guru SDN 108 Bengkulu Utara adalah dengan menjalin komunikasi dengan orang tua siswa untuk membicarakan bagian apa yang menjadi kesulitan siswa sehingga guru dapat memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Disamping itu, dengan izin dari kepala sekolah guru diperbolehkan memberi peluang bagi siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara untuk belajar dikelas secara bergantian. 
[bookmark: _Toc141967263]SARAN
		Berdasarkan hasil pembahasan deskripsi dan analisis tentang Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Kelas 1 SD dalam Pembelajaran Online dimasa Pandemi, maka adanya saran dapat digunakan sebagai bahan evaluasi demi perkembangan yang lebih baik lagi
1. Guru 
Dalam menghadapi pembelajaran daring, komunikasi antara guru dan siswa sangat penting, sesekali guru harus melakukan interaksi dengan siswa secara langsung. Tidak ada salahnya untuk guru berlatih untuk mengasah kemampuan dalam mengajar menggunakan platfrom-platfrom digital sebagai antisipasi jika diperlukan. Selain itu memberikan pengenalan kepada siswa tentang platfrom pembelajaran digital.
2. Siswa 
Untuk lebih giat dalam belajar, mencari tahu hal-hal baru bisa di dapat dengan menambah literasi atau mencoba kegiatan positif yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Jangan ragu untuk meminta bantuan kepada teman, orang tua atau guru jika merasakan kesulitan dalam belajar.
3. Orang tua 
Orang tua dapat membantu siswa mencarikan alternatif penjelasan yang terdapat di media sosial dan apabila memiliki keuangan yang lebih dari kebutuhan, orang tua dapat memberikan fasilitas kepada siswa untuk les privat di rumah. Serta jangan lupa untuk memberikan kesempatan kepada untuk berkomunikasi dengan guru seperti melakukan panggilan video atau sekedar dengan panggilan suara.
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PEDOMAN WAWANCARA
Daftar Pertanyaan Kepada Guru SDN 108 Bengkulu Utara
Wawancara 1
Nama 			: Somi Mawarti
Hari/tanggal 		: Kamis 9 Juni 2022
Tempat 		: SDN 108 Bengkulu Utara
Status 			: Guru kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara

a. Kesulitan apa yang dialami oleh siswa selama pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Kesulitan umum yang paling sering dialami oleh siswa adalah sinyal di desa kurang bagus, ada juga siswa yang tidak memiliki handphone android, selain itu siswa masih kesulitan membaca.
b. Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi?
Jawab : Dalam pembelajaran daring kami melaksanakannya memakai whatsapp, jadi guru mengirim pelajaran lalu siswa akan belajar dengan orang tua di rumah. Kalau mau pakai aplikasi yang digunakan untuk daring masih banyak belum bisa menggunakan. 
c. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam menghadapi kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran daring?
Jawab : Kalau strategi yang digunakan untuk siswa yang sinyalnya susah orang tuanya datang mengambil materinya dan tugas kalau ada. Yang belum punya handphone juga gitu orang tua mengambil materi yang diberikan setiap hari, karena kalau dipaksa untuk beli handphone mungkin bisa beli, tapi kan juga butuh kuota. Karena siswa kelas 1 mayoritas belum lancar membaca, saya bilang gini ke kepala sekolah, bos boleh lah minta waktu unuk anak-anak belajar membaca di sekolah sebentar saja nggak usah lama-lama, ya akhirnya dikasih izin untuk siswa masuk ke sekolah dan sekarang para siswa sudah dapat lancar membaca.
d. Apakah siswa kelas 1 disediakan fasilitas untuk menunjang pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Fasilitas yang ada dari sekolah ya buku cetak untuk siswa, katanya ada bantuan dari pemerintah tapi yang saya dengar sih sedikit yang dapat bantuannya.  
e. Bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Peran orang tua membantu siswa belajar dirumah dan terkadang kalau ada kesulitan maka orang tua akan tanya kepada guru.
Wawancara 2
Nama 			: Eva Nur Rohayati 
Hari/tanggal 		: Rabu 8 Juni 2022
Tempat 		: SDN 108 Bengkulu Utara 
Status 			: Guru PAI SDN 108 Bengkulu Utara
a. Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi?
Jawab : Karena belum bisa melaksanakan pembelajaran daring tatap muka karena kurangnya kemampuan dalam pembelajaran daring,  jadi kita hanya menggunakan whatsapp grup untuk berinteraksi dengan siswa dan orang tua.
b. Kesulitan apa yang dialami oleh siswa selama pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Kualitas sinyal yang kurang bagus dan sering ada pemadaman listrik yang membuat sinyal internet hilang tidak dapat diakses dan ada siswa yang tidak memiliki handphone. 
c. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam menghadapi kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran daring?
Jawab : Karena guru tidak mungkin untuk setiap hari mendatangi siswa yang kesulitan sinyal dan tidak memiliki handphone, maka agar siswa tidak tertinggal dengan temannya orang tua mereka mengambil pelajaran dan tugas di sekolah/ 
d. Apakah siswa kelas 1 disediakan fasilitas untuk menunjang pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Karena sekolah tidak memiliki banyak fasilitas yang dapat dipinjamkan, maka fasilitas yang diberikan adalah peminjaman buku dari sekolah untuk siswa belajar dirumah dan kuota bantuan dari pemerintah. 
e. Bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Peran orang tua sebagian besar membantu siswa saat belajar dirumah dan membantu siswa dalam melancarkan membaca.  
Daftar Pertanyaan Kepada Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara 
Nama 			: Kurnia Candra Prayogi
Hari/Tanggal 		: Senin, 6 Juni 2022
Tempat 		: SDN 108 Bengkulu Utara
Status 			: Siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara

a. Bagaimana cara belajar yang dilakukan oleh bapak/ibu guru selama pembelajaran online?
Jawab : cara belajarnya menggunakan whatsapp
b. Apakah kamu merasa senang dengan sistem belajar yang dilaksanakan guru pada pembelajaran daring?
Jawab : iya saya suka belajarnya
c. Apakah kamu merasakan kesulitan pada saat pembelajaran online dimasa pandemi?
Jawab : sulit mengerjakan tugas dari guru.
d. Apa yang kamu sukai dalam pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : lebih sering di rumah.
e. Bagaimana peran orang tua pada pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : membantu belajar di rumah
Wawancara 2 
Nama 			: eza titia saputra
Hari/Tanggal 		: Senin, 6 Juni 2022
Tempat 		: SDN 108 Bengkulu Utara
Status 			: Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara

a. Bagaimana cara belajar yang dilakukan oleh bapak/ibu guru selama pembelajaran online?
Jawab : Belajar dari rumah
b. Apakah kamu merasa senang dengan sistem belajar yang dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran daring?
Jawab : Saya senang
c. Apakah kamu merasakan kesulitan pada saat pembelajaran online dimasa pandemi?
Jawab : Sulit membaca
d. Apa yang kamu sukai dalam pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Tidak ada 
e. Bagaimana peran orang tua pada pembelajaran daring dimasa pandemi?
Jawab : Membantu saat sulit mengerjakan tugas 
Daftar Pertanyaan Kepada Orang Tua Siswa Kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara
Nama 			: Transiati 
Hari/tanggal 		: Jum’at 17 Juni 2022
Tempat		: Kediaman Ibu Transiti 
Statsus 		: Orang tua siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara

a. Apakah kendala yang diaalami oleh anak bapak ibu dalam pembelajaran online dimasa pandemi?
Jawab : Kesulitan yang dialami adalah susah sinyal dan siswa tidak paham materi pelajaran karena tidak ada penjelasan dari guru. 
b. Langkah apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran daring?
Jawab : Membuat grup whatsapp dengan orang tua sehingga kalau ada yang tidak faham dapat ditanyakan dan sesekali siswa di beri kesempatan belajar dikelas. 
c. Apakah pembelajaran daring cocok diterapkan untuk siswa kelas 1?
Jawab : Tidak cocok.
d. Bagaimana peran bapak ibu dalam membantu siswa selama pembelajaran daring?
Jawab : Mendampingi siswa belajar dan menjadi guru pengganti dirumah
e. Apakah ada fasilitas pendukung yang di sediakan untuk siswa selama pembelajaran daring?
Jawab : Buku cetak 
Nama 			: Agung Setiawan 
Hari/tanggal 		: Senin, 20 Juni 2022
Tempat		: Kediaman Bapak Agung Setiawan
Statsus 		: Orang tua siswa kelas 1 SDN 108 Bengkulu Utara
a. Apakah kendala yang diaalami oleh anak bapak ibu dalam pembelajaran online dimasa pandemi ?
Jawab : Siswa lebih banyak main-main dirumah karena jarang ke sekolah, pada saat ada tugas tidak bisa mengerjakan dan orang tua hanya memiliki waktu sedikit untuk membantu siswa belajar. 
b. Langkah apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran daring?
Jawab : Membantu memberikan penjelasan kepada orang tua bagaimana sebaiknya dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa.
c. Apakah pembelajaran daring cocok diterapkan untuk siswa kelas 1?
Jawab : Tidak cocok.
d. Bagaimana peran bapak ibu dalam membantu siswa selama pembelajaran daring?
Membantu siswa memahami pelajaran dan mengerjakan tugas dimalam hari, karena pada siang hari orang tua bekerja.
e. Apakah ada fasilitas pendukung yang di sediakan untuk siswa selama pembelajaran daring?
Jawab : Hanya buku cetak, kami tidak mendapatkan kuota bantuan dari pemerintah.
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